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ABSTRAK 

TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG JUAL BELI 

BUMBU DAPUR DENGAN CARA COMOT 

(Studi di Pasar Tugu Bandar Lampung) 

Oleh : 

Narul Ita Sari 

 

Jual beli bumbu dapur dengan cara comot di pasar Tugu 

Bandar Lampung adalah suatu bentuk jual beli di mana seseorang 

membeli suatu barang yaitu dengan cara si penjual mengambil 

langsung barang dagangannya dengan menggunakan tangan tanpa 

ditakar atau ditimbang terlebih dahulu, sehingga pembeli tidak 

mengetahui takarannya apakah sudah sesuai dengan harga yang 

diminta atau belum. Hal tersebut dapat membuat salah satu pihak 

mengalami kerugian baik dari pembeli maupun penjual. Karena 

Penjual bisa saja memberikan barang tersebut lebih banyak dari 

harga yang diminta, maka akan menimbulkan kerugian bagi 

penjual itu sendiri, dan sebaliknya jika penjual mengambil dalam 

jumlah lebih sedikit dari harga yang diminta, maka hal tersebut 

dapat merugikan pihak pembeli.  

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 1) 

bagaimana praktik jual beli bumbu dapur dengan cara comot 

yang dilakukan oleh pedagang Pasar Tugu Bandar Lampung?, 2) 

bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual beli bumbu dapur 

dengan cara comot yang dilakukan oleh pedagang Pasar Tugu 

Bandar Lampung?. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana praktek pelaksanaan jual beli bumbu dapur dengan 

cara comot di Pasar Tugu Bandar Lampung. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field 

Research)yang bersifat kualitatif yaitu mencari data dengan 

melakukan penelitian langsung di lapangan yaitu pasar Tugu 

Bandar Lampung, sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian 
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tekhnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif analisis kualitatif dengan pendekatan induktif. 

Hasil penelitian yang didapat dalam penelitian ini adalah 

Praktik jual beli bumbu dapur dengan cara comot di Pasar Tugu 

Bandar Lampung merupakan jual beli menggunakan perkiraan 

atau spekulasi dalam mengambil barang dagangannya, tanpa 

ditakar atau ditimbang terlebih dahulu. Transaksi jual beli dengan 

cara comot di Pasar Tugu Bandar lampung merupakan kebiasaan 

yang selalu dilakukan oleh penjual bumbu dapur. Karena jual beli 

dengan cara comot dilakukan dengan adanya unsur kepercayaan 

dan kerelaan diantara kedua belah pihak.Sedangkan tinjauan 

hukum Islam terhadap jual beli bumbu dapur dengan cara comot 

ialah diperbolehkan/ tidak menyalahi. Karena jual beli tersebut 

telah memenuhi rukun dan syarat jual beli di mana pembeli dan 

penjual sama-sama rela tanpa ada unsure paksaan. Cara comot 

tersebut merupakan salah satu jual beli yang didasari prinsip 

saling percaya dan kerelaan dari kedua belah pihak, dan 

merupakan unsur yang dibenarkan dalam Islam berdasarkan al 

Qur’an dan Hadis. 
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MOTTO 

 

                      

       

Artnya: “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, 

dan timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih 

utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”.(Q.S. al-isra’: 35)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: 

Diponegoro, 2005), h.228. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Demi memudahkan pemahaman tentang judul skripsi ini agar 

tidak menimbulkan kekeliruan dan kesalahpahaman, maka perlu 

diuraikan secara singkat istilah-istilah yang terdapat dalam skripsi 

ini. Skripsi ini berjudul : TINJAUAN HUKUM ISLAM 

TENTANG JUAL BELI BUMBU DAPUR DENGAN CARA 

COMOT (Studi Di Pasar Tugu Bandar Lampung). Adapun 

istilah-istilah yang harus dijelaskan adalah sebagai berikut :  

1. Hukum Islam adalah Hukum-hukum Allah SWT. Yang 

kewajibannya telah diatur secara jelas dan tegas didalam al 

Qur’an atau hukum-hukum yang ditetapkan secara langsung 

oleh wahyu, misalnya: kewajiban sholat, zakat, puasa, haji, 

sedangkan permasalahan yang belum jelas didalam al Qur’an 

perlu penafsiran untuk menentukan hukum baru dari 

permasalahan menentukan hukum baru dari permasalahan 

tersebut yang dinamakan dengan istilah fiqih.
1
 

2. Jual beli secara bahasa berasal dari Bahasa Arab yaitu “al-

bath” bentuk mufhrad dari kata “al-buyuu” yang berarti tukar 

menukar suatu barang.
2
 Adapun pengertian jual beli adalah 

suatu perjanjian tukar-menukar barang atau barang dengan 

uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu 

kepada yang lain atas dasar saling merelakan sesuai dengan 

ketentuan yang dibenarkan oleh syara’.
3
 

                                                             
1
Siti Mahmudah, Historisitas Syari‟ah (Kritik Relasi-Kuasa Khalil 

„Abd al-Karim)(Yogyakarta: LkiS Pelangi Aksara, Cet ke-1, 2016), h.197. 
2
 Mahmud Yunus,Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 

1997), h.56. 
3
 Khumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Bandar 

Lampung: Pusat Penelitian dan Penerbitan IAIN Raden Intan Lampung, 2015), 

h.104. 
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3. Bumbu Dapur adalah hasil kekayaan alam yang ada dan 

banyak dijumpai di Indonesia.
4
 Contohnya seperti cabai, 

bawang merah bawang putih, kunyit, jahe, sereh, lengkuas, 

kencur. 

4. Cara comot yaitu Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

cara merupakan aturan melakukan sesuatu, adat kebiasaan. 

Comot merupakan bahasa daerah yang mempunyai arti yaitu 

perkiraan dalam mengambil suatu barang dagangan.
5
 

Sedangkan comot dalam bahasa Jawa adalah njupuk, 

njumput yang artinya mengambil. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, bahwa yang 

dimaksud dengan Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli 

Bumbu Dapur dengan Cara Comot adalah dimana seseorang 

membeli suatu barang yaitu dengan cara si penjual mengambil 

langsung barang dagangannya dengan menggunakan tangan tanpa 

ditakar atau ditimbang terlebih dahulu, sehingga pembeli tidak 

mengetahui takarannya apakah sudah sesuai dengan harga yang 

diminta atau belum. Berdasarkan praktek jual beli yang 

diterapkan di pasar Tugu Bandar Lampung ini terdapat jual beli 

bumbu dapur dengan cara comot. Hal ini dilakukan supaya 

penjual melayani pembeli dengan cara cepat, karena jika satu 

persatu ditimbang makan akan mamakan waktu yang lebih lama.

   

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan penulis memilih judul ini proposal 

TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG JUAL BELI 

BUMBU DAPUR DENGAN CARA COMOT (Studi Di Pasar 

Tugu Bandar Lampung) adalah sebagai berikut:  

 

 

                                                             
4
 Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Pusat Bahasa, 2011),  h.154. 
5
Ibid, h.134. 
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1. Alasan Objektif 

Karena telah terjadi suatu bentuk jual beli bumbu dapur 

dengan cara comot yang melayani pembeli dengan cara tidak 

menimbang kembali barang yang dijual, yang menimbulkan 

ketidakpastian. Hal tersebut bisa membuat salah satu pihak 

mengalami kerugian baik dari pembeli maupun penjual. 

Dijelaskan dalam al-Qur’an surat ar-Rahman ayat 9 

bahwasannya, “Dan tegakanlah keseimbangan itu dengan 

adil dan janganlah kamu mengurangi keseimbangan itu”. 

Pelaksanaan jual beli bumbu dapur ini terjadi dipasar Tugu 

Bandar Lampung, oleh karena itu perlu diteliti untuk 

mendapatkan gambaran yang jelas. 

2. Alasan Subjektif 

Bahwa informasi-informasi yang berkaitan dengan  jual beli 

bumbu dapur dengan cara comot dapat ditemukan di 

lingkungan tempat tinggal dan dapat ditemukan 

diperpustakaan. Pembahasan judul ini memiliki relevansi 

dengan disiplin ilmu yang ditekuni di Jurusan Muamalah 

Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung. 

 

C. Latar Belakang Masalah 

Salah satu bentuk masyarakat muamalah yang 

dilaksanakan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup 

masyarakat adalah jual beli. Tindakan tersebut adalah suatu 

perjanjian tukar menukar barang dengan barang atau barang 

dengan  uang yang lain dengan cara tertentu.
6
 Seperti yang terjadi 

dipasar Tugu Bandar Lampung berbagai macam transaksi jual 

beli yang dilakukan oleh pedagang dipasar Tugu Bandar 

Lampung salah satunya yaitu jual beli bumbu dapur dengan cara 

comot. Cara ini adalah salah satu jual beli dimana seseorang 

                                                             
6
 Sulaiman Rasjid, Fiqhislam(Hukum Fiqh Lengkap)(Bandung: Sinar 

Baru Algensindo, 2013), h.278. 
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membeli barang yaitu dengan cara si penjual  mengambil 

langsung barang dagangannya dengan menggunakan tangan tanpa 

ditakar atau ditimbang terlebih dahulu, sehingga pembeli tidak 

mengetahui takaran apakah sudah sesuai dengan harga yang 

diminta apa belum.  

Jual beli dengan cara comot ini biasanya diterapkan pada 

pedagang bumbu dapur seperti cabe, bawang merah dan bawang 

putih. Misalnya, seseorang membeli cabaidengan harga Rp. 3000, 

maka sesuai takarannya pembeli mendapatkan 1 ons karena harga 

cabai Rp. 30.000/kg. Namun pada praktiknya penjual tidak 

menimbang atau menakarnya terlebih dahulu tetapi 

mengambilnya hanya menggunakan perkiraan atau comot. 

Barang tersebut seperti cabai mengalami kekurangan dan ada 

juga yang kelebihan. Hal tersebut bisa membuat salah satu pihak 

mengalami kerugian baik dari pembeli maupun penjual. 

Bentuk perikatan jual beli merupakan sarana tolong-

menolong antara sesama manusia, dan memiliki landasan yang 

kuat dalam syariat Islam. Transaksi jual beli merupakan aktifitas 

yang dibolehkan dalam Islam baik disebutkan dalam al-qur’an, 

al-Hadist, maupun ijma ulama. Adapun dasar jual beli yaitu 

sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S al-Baqarah ayat 275. 

... 
بوَٰا   مَ ٱلرِّ ُ ٱلۡبيَۡعَ وَحَرَّ  ...وَأحََلَّ ٱللََّّ

...”Allah Telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba”...
7
 

Jual beli bisa diklasifikasikan menjadi jual beli yang benar 

(sahih), jual beli yang tidak sesuai dengan rukun dan akadnya 

(bathil) dan jual beli yang rusak (fasid). Secara umum, jual beli 

sahih dimaknai dengan jual beli yang telah memenuhi syarat dan 

rukun akad. Adapun jual beli yang tidak benar (gayru sahih) 

adalah yang tidak terpenuhi syarat dan rukunnya.
8
 Kebanyakan 

problem sosial dan ekonomi yang mengakibatkan perselisihan 

                                                             
7
Q.S. al-Baqarah  (2):275. 

8
Rahmat syafei,  Fiqih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia,  2001), 

h.91-92. 
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disebabkan oleh tidak dijalankannya undang-undang syari’ah 

yang telah ditetapkan Allah SWT dalam jual beli. Padahal, 

ketentuan hukum tersebut berfungsi sebagai pengemban bagi 

kebaikan muamalah. 

Dalam dunia perdagangan untuk menentukan berapa berat 

suatu barang atau berapa banyak suatu barang yang dibeli oleh 

konsumen digunakan alat bantu. Alat bantu tersebut di dalam 

bisnis disebut dengan alat ukur. Salah satu alat ukur yang 

digunakan dalam jual beli yaitu timbangan atau takaran. 

Timbangan atau takaran adalah jenis alat pengukuran barang 

yang paling umum dalam perdagangan dan jual beli. Bukti 

kejujuran dan keadilan dalam jual beli yaitu adanya nilai 

timbangan dan ukuran yang tepat dan standar benar-benar harus 

diutamakan. Dengan demikian dalam jual beli harus menerapkan 

keadilan salah satunya dengan menyempurnakan takaran dan 

timbangan, tidak mengurangi takaran ataupun timbangan. 

Terdapat perintah tegas dalam al-Qur’an maupun hadist 

mengenai sepenuhnya dan keadilan dalam menakar, diantaranya 

terdapat dalam al-Qur’an surat ar Rahman ayat 9 yaitu : 

  ٩وَأقَِيمُوا  ٱلۡوَزۡنَ بٲِلۡقسِۡطِ وَلََ تخُۡسِرُوا  ٱلۡمِيسَانَ 

Artinya: “Dan tegakkanlah keseimbangan itu dengan adil dan 

janganlah kamu mengurangi keseimbangan itu”
9
 

Pasar merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli 

untuk melakukan transaksi jual beli barang atau jasa.
10

 Salah satu 

sarana tempat yang dijadikan masyarakat untuk melakukan 

transaksi jual beli yaitu pasar Tugu Bandar Lampung. Di pasar 

Tugu Bandar Lampung terdapat beraneka ragam barang yang 

diperdagangkan baik yang bersifat primer maupun sekunder di 

antaranya adalah barang-barang seperti bumbu dapur, sayur-

sayuran, ikan, pakaian, perhiasan dan lain sebagainya.  

                                                             
9
Q.S. ar-Rahman (55):9. 

10
http://www.pengertianahli.com/2013/10/pengertian-pasar-dan-jenis-

jenis-pasar.html. diakses pada Tanggal 15 Februari  2018. 
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Berdasarkan keterangan di atas, maka dianggap perlu untuk 

diadakan penelitian pembahasan yang lebih jelas mengenai jual 

beli bumbu dapur dengan cara comot, karena ada salah satu 

syarat objek jual beli tidak terpenuhi yaitu tidak diketahui takaran 

atau timbangannya. Penelitian ini berjudul “TINJAUAN 

HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI BUMBU 

DAPUR DENGAN CARA COMOT (Studi Di Pasar Tugu 

Bandar Lampung)”. 

 

D. Rumusan Masalah  

a. Bagaimana praktik jual beli bumbu dapur dengan cara comot 

yang dilakukan oleh pedagang pasar Tugu Bandar Lampung? 

b. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual beli bumbu 

dapur dengan cara comot yang dilakukan oleh pedagang 

pasar Tugu Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan penelitian  

a. Untuk mengetahui bagaimana praktek pelaksaan jual beli 

bumbu dapur dengan cara comot yang terjadi oleh 

pedagang pasar Tugu Bandar Lampung. 

b. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap jual 

beli bumbu dapur dengan cara comot yang terjadi oleh 

pedagang pasar Tugu Bandar Lampung. 

2. Kegunaan penelitian  

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khasanah ilmu pengetahuan dan pustaka keislaman 

terutama hal-hal yang berkaitan dengan hukum yang 

berkaitan dengan jual beli bumbu dapur dengan cara 

comot. 
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b. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi 

serta wawasan terhadap penulis dan pembaca mengenai 

praktek jual beli bumbu dapur dengan cara comot. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif. Alasannya karena penelitian ini mengkaji suatu bentuk 

jual beli yang muncul dengan konsep baru berdasarkan riset yang 

bersifat deskriptif dan cendrung menggunakan analisis, serta 

proses dan makna lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. 

Penggunaan metode tersebut akan disebarkan sebagai berikut:  

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang akan dilakukan ini berupa penelitian 

lapangan (Field Reseach). Dinamakan studi lapangan karena 

tempat penelitian ini di lapangan kehidupan. Pada hakikatnya 

penelitian lapangan merupakan metode untuk menemukan secara 

khusus dan realitas tentang apa yang terjadi dimasyarakat.
11

 

Dalam hal ini akan langsung mengamati praktik jual beli 

bumbu dapur dengan cara comot di pasar Tugu Bandar Lampung. 

Selain lapangan penelitian ini juga menggunakan penelitian 

kepustakaan (Library Research) sebagai pendukung dalam 

melakukan penelitian, dengan menggunakan literatur yang ada di 

perpustakaan yang relevan dengan masalah yang akan diteliti. 

 

2. Sifat Penelitian 

Dilihat dari sifatnya, penelitian ini termasuk penelitian 

deskriptif analisis. Penelitian deskriptif analisis adalah suatu 

metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, 

suatu kondisi, suatu sistem pemikiran atau suatu kelas peristiwa 

                                                             
11

Koenjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: 

Gramedia, 1986), 

h.5. 
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pada masa sekarang. 
12

 Penelitian deskriptif analitis ini 

dipergunakan untuk mengungkapkan data penelitian yang 

sebenernya. Dalam kaitan ini penelitian, ingin menggambarkan 

dan melakukan analisis dengan apa adanya tentang praktik jual 

beli bumbu dapur dengan cara comot pada pedagang pasar Tugu 

Bandar Lampung. 

3. Sumber Data 

Sumber data adalah semua keterangan yang diperoleh dari 

responden maupun yang berasal dari dokumen-dokumen guna 

keperluan penelitian yang dimaksud. Dalam penelitian lazimnya 

terdapat dua jenis data yang di analisis, yaitu data primer dan data 

sekunder. 

a. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber asli 

lapangan lokasi penelitian yang memberi informasi langsung 

dalam penelitian. Selanjutnya data ini disebut data langsung atau 

data asli, adapun yang menjadi sumber primer dalam penelitian 

ini di antaranya riset lapangan (Field research), yaitu suatu 

penelitian yang dilakukan dalam konsep kehidupan sebenarnya. 

Data yang diperoleh atau di kumpulkan peneliti langsung dari 

lapangan oleh orang yang melakukan penelitian yaitu data tentang 

jual beli bumbu dapur dengan cara comot pada pedagang pasar 

Tugu Bandar Lampung. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah bahan yang mendukung sumber data 

primer. Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu diperoleh 

dan bersumber dari Al-qur’an, hadist, kitab-kitab fiqih, buku-

buku dan literatur yang berhubungan dengan pokok 

permasalahan. Data ini kemudian di gunakan sebagai data 

pendukung yang berhubungan dengan penelitian. 

                                                             
12

 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), 

h.63. 
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4. Populasi dan sampel 

a. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila 

seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada di dalam 

wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian 

populasi. Studi penelitiannya juga di sebut populasi sensus.
13

 

Adapun yang menjadi populasi ini adalah penjual dan pembeli, 

yaitu yang berjumlah 20 orang. 

b. Sampel 

Sampel  adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
14

 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan metode purposive sample, yaitu sampel 

yang bertujuan yang dilakukan dengan cara mengambil subjek 

bukan didasarkan atas strata, random, atau daerah tetapi 

didasarkan atas adanya tujuan tertentu.
15

 Yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini adalah penjual dan pembeli yang terbagi 5 

orang penjual dan 8 orang pembeli, dan yang dijadikan sampel 

berjumlah 13 orang. Karena dengan keterbatasan waktu tidak 

semua individu dijadikan sampel, tetapi sampel ditarik sesuai 

dengan kepentingan dan dianggap mampu mewakili yang lain.  

5. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara (Interview) 

Merupakan tanya jawab atau pertemuan dengan seseorang 

untuk suatu pembicaraan.
16

 Wawancara merupakan alat 

pengumpulan informasi dengan cara mengajukan sejumlah 

pertanyaan secara lisan dan dijawab secara lisan pula. Ciri-ciri 

                                                             
13

 Suharsimi Arikunto, Produser Penelitian  Suatu Pendekatan 

Praktik (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2010),  h.102. 
14

 Ibid, h.174.  
15

Ibid, h.183. 
16

 Susiadi, Metode Penelitian (Bandar Lampung : Fakultas Syariah 

Uin Raden Intan Lampung,2014), h.178. 
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utama dari wawancara adalah kontak langsung dengan tatap muka 

antara pencari informasi dengan sumber informasi. Bentuk 

wawancara yang dipakai adalah wawancara tidak berstruktur, cara 

ini dipakai supaya lebih memudahkan dalam mencapai suatu 

tujuan.
17

 Metode yang digunakan penulis ini untuk memperoleh 

data pokok dari lokasi penelitian sehingga bentuk yang dipakai 

adalah bebas terpimpin yaitu penulis lebih dulu mempersiapkan 

kerangka pertanyaan kepada para penjual dan pembeli.   

b. Observasi  

Observasi adalah pemilihan, pencatatan dan pengodean 

serangkaian perilaku dan suasana yang berkenaan dengan 

kegiatan observasi, sesuai dengan tujuan-tujuan empiris.
18

 Dalam 

hal ini observasi ialah melakukan pengamatan secara langsung 

pada objek yang diteliti dengan maksud melihat, mengamati, 

merasakan, kemudian memahami pengetahuan dari sebuah 

fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang diketahui 

sebelumnya untuk mendapatkan informasi-informasi yang 

dibutuhkan untuk melanjutkan penelitian. Kemudian dibuat 

catatan tentang fakta-fakta yang ada hubungannya dengan jual 

beli bumbu dapur dengan cara comot. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah tekhnik pengumpulan data yang tidak 

langsung pada subyek peneliti, namun melalui dokumen. 

Dokumen yang digunakan dapat berupa buku harian, surat 

pribadi, laporan notulen rapat, catatan kasus dalam pekerjaan dan 

dokumen lainnya.
19

 

  

                                                             
17

 Nasution, Metode Penelitian Riserch (Metode Penelitian) 

(Bandung: Bumi Aksara, 1996).  h.115. 
18

Ibid, h.114. 
19

 Ibid, h.115. 
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6. Metode Pengolahan data 

Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh 

data atau angka ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau 

rumus-rumus tertentu. Metode pengolahan data yang dilakukan 

setelah data terkumpul baik berupa data primer maupun data 

sekunder, langkah-langkah pengolahan data yang dilakukan 

adalah sebagai berikut : 

a. Pemeriksaan data (Editing) 

Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data yang telah 

dikumpulkan, karena kemungkinan data yang masuk (raw 

data)atau terkumpul itu tidak logis dan meragukan.
20

 Dalam 

proses editing dilakukan pengoreksian data terkumpul sudah 

cukup lengkap dan sesuai atau relevan dengan masalah yang 

dikaji. 

b. Sistematisasi data (systematizing) 

Sitematisasi data yaitu menempatkan data menurut kerangka 

sistematika bahasan urutan masalah. Dalam hal ini penulis 

mengelompokan data secara sistematis dari yang sudah diedit dan 

diberi tanda menurut klasifikasi urutan masalah. 

7. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

disesuaikan dengan kajian penelitian, yaitu praktek jual beli 

bumbu dapur dengan cara comot dalam Hukum Islam yang akan 

dikaji menggunakan metode kualitatif. Maksudnya adalah analisis 

ini bertujuan mengetahui adanya kerugian dari pihak pembeli 

dalam praktek jual beli bumbu dapur dengan cara comot. 

Tujuannya dapat dilihat dari sudut Hukum Islam. Yaitu agar dapat 

memberikan pemahaman mengenai adanya unsur merugikan 

dalam kedua pihak, pembeli dan penjual dalam jual beli bumbu 

dapur dengan cara comot.   

                                                             
20

Ibid, h.122. 
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Metode berfikir dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan deduktif, yaitu berangkat dari pengetahuan yang 

bersifat umum, yang bertitik tolak dari pengetahuan yang bersifat 

umum ini hendak menilai kejadian yang khusus.
21

 Metode ini 

digunakan dalam gambaran umum proses pelaksanaan tradisi 

praktek jual beli bumbu dapur dengan cara comot melalui 

penelaahan dari gambaran umum tersebut burusaha ditarik 

kesimpulan yang bersifat khusus. 

Selain metode deduktif, penulisan ini juga menggunakan 

metode induktif yaitu dari fakta-fakta yang sifatnya khusus atau 

peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian dari peristiwa 

tersebut ditarik generalisasi yang bersifat umum.
22

 Metode ini 

digunakan dalam membuat kesimpulan tentang berbagai hal yang 

berkaitan dengan jual beli bumbu dapur dengan cara comot. 

 

 

                                                             
21

Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Renika Cipta, 

2015),  h.181. 
22

 Ibid, h.182. 
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BAB  II 

LANDASAN TEORI 

 

  

A. Pengertian Jual Beli  

Salah satu cara untuk memiliki barang yang sah menurut 

syara’ adalah uqud atau aqad yaitu perikatan atau kesempatan 

pemilikan yang diperoleh melalui transaksi jual beli, tukar 

menukar barang, hibah dan lain sebagainya.
1
 Jual beli disebut 

ba’i dalam bahasa arab, adalah suatu transaksi yang dilakukan 

oleh pihak penjual dengan pihak pembeli terhadap barang dengan 

harga yang disepakati.
2
 Perdagangan atau jual beli menurut 

bahasa berarti al_Ba’i, al-Tijarah dan al-Mubadalah.
3
 Perkataan 

jual beli terdiri dari dua suku kata yaitu “jual dan beli”, 

sebenarnya kata jual dan beli mempunyai arti yang satu sama 

lainnya bertolak belakang. Kata jual menunjukan adanya 

perbuatan menjual sedangkan pembeli adalah adanya perbuatan 

pembeli.
4
 Dengan demikian, perkataan jual beli menunjukan 

adanya dua perbuatan dalam satu peristiwa, yaitu satu pihak 

menjual dan pihak membeli. Dalam hal ini, terjadilah peristiwa 

hukum jual beli yang terlibat bahwa dalam perjanjian jual beli 

terlibat dua pihak yang saling menukar atau melakukan 

pertukaran.
5
 

Jual beli (al-ba’i) secara etimologi atau bahasa adalah 

pertukaran barang dagang (barter).
6
 Jual beli merupakan istilah 

dapat digunakan untuk menyebut dari dua sisi transaksi yang 

                                                             
1
Hamzah Yu’kub, Kode Etik Dagang Menurut Hukum Islam 

(Bandung: CV Diponegoro, 1984), h.71.  
2
Zainudin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2007), h.143.  
3
Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h.67. 

4
Suhrawardi K. Lubis. Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2014), h.139.  
5
Ibid, h.140. 

6
Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2016), h.21.  
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terjadi sekaligus, yaitu menjual dan membeli.
7
 Jual beli adalah 

menukar apa saja, baik antara barang dengan barang, barang 

dengan uang atau uang dengan uang.
8
 Secara terminologi, maka 

ia berarti transaksi penukaran selain dengan fasilitas dan 

kenikmatan sengaja diberi pengecualian “fasilitas” dan 

“kenikmatan”, agar tidak termasuk didalamnya penyewaan dan 

pernikahan.
9
 

Menurut ulama Hanafiyah, jual beli adalah saling 

menukar harta dengan harta melalui cara tertentu.
10

 Cara tertentu 

yang dimaksud adlah ijab dan qubul, atau juga memberikan 

barang dan menetapkan harga antara penjual dan pembeli.
11

 

Menurut Ibnu Qudamah jual beli adalah pertukaran harta dengan 

harta, untuk saling menjadi hak milik.
12

 Menurut Sayyid Sabiq, 

yang dinamakan jual beli adalah menukar harta dengan harta, 

dengan jalan suka sama suka, atau menukar milik dengan 

memberi ganti, dengan cara yang di janjikan padanya.
13

 Menurut 

hasbi Ash-Shiddiqie, jual beli adalah akad yang terdiri atas dasar 

penukaran milik secara tetap.
14

 

Jual beli secara terminologi fiqih disebut dengan al-ba’i 

yang berarti menjual, menggantikan, dan menukar sesuatu 

dengan sesuatu yang lainnya.
15

 Jual beli adalah menukar sesuatu 

                                                             
7
Ibid, h. 22. 

8
Ahmad Wardi, Fiqih Muamalah (Jakarta: Amzah, 2010), h.173. 

9
Hendi suhendi, Op.,Cit, h.67.  

10
M. Ali hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Jakarta: Pt 

Raja Grafindo Persada, 2003), h.113.  
11Ibid, h,114 
12

Rahmat Syafe’i, Fiqih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 

H.74.  
13

Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, Jilid, Ke 3, Cet. Ke 4, (Bairut: Dar Al-

Fikr, 1983), h.126.  
14

Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shisddieqy, Pengantar Fiqh 

Muamalah (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2001) h.94. 
15

Mardani, Fiqih Ekonomi syariah Fiqih Muamalah (Jakarta: 

Kencana, 2012), h.101.  
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barang dengan barang yang lain dengan cara tertentu (akad).
16

 

Jual beli merupakan transaksi yang dilakukan oleh pihak penjual 

dan pembeli atas suatu barang dan jasa yang menjadi objek 

transaksi jual beli.
17

 Menurut kompilasi hukum ekonomi syariah, 

ba’i adalah jual beli antara benda dengan benda atau pertukaran 

antara benda dengan barang.
18

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

jual beli dapat terjadi dengan cara: 

1. Pemindahan harta antara dua pihak atas dasar saling rela. 

2. Memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan 

yaitu berupa alat tukar yang di akui sah dalam lalu lintas 

perdagangan.
19

 

Jual beli merupakan tindakan atau transaksi yang telah 

disyariatkan dalam arti telah ada hukumnya adalah boleh, 

kebolehannya dapat ditemukan dalam al-Qur’an dan begitu pula 

dalam hadist nabi.
20

 

 

B. Dasar Hukum Jual beli 

Islam memiliki pedoman dalam mengarahkanumatnya untuk 

melakukan jual beli. Pedoman atau dasar hukum tersebut 

dijelaskan dalam al-Qur’an dan Sunnah Nabi SAW. 

 

 

                                                             
16

Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam (Jakarta: Erlangga, 

2012), h.110-111.  
17

Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana 2016), h.135. 
18

Pasal 20 ayat (2) Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah yang dikutib 

oleh mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2015), h.167. 
19

Suhrahwardi K Lubis, Op.,Cit, h.129.  
20

Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqih (Bogor: Kencana, 

2010), h.191.  
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1. Al-Qur’an 

Terjemahan sejumlah ayat al-Qur’an yang berbicara tentang 

jual beli, diantaranya adalah sebagai berikut:  

 

                

 

Artinya: “Dan tegakkanlah keseimbangan itu dengan adil dan 

janganlah kamu mengurangi keseimbangan itu”. (al Qur‟an 

surat ar-Rahman ayat 9).
21

 

Ayat diatas telah menjelaskan bahwa dalam melaksanakan 

jual beli hendaknya menegakan timbangan tanpa mengurangi 

sedikitpun neraca tersebut. karena besarnya pengaruh kejujuran 

pada kebaikan hidup di dunia, maka Allah menyuruh kita 

bersikap jujur dalam kehidupan sehari-hari. 

                   

         

Artinya: (181) Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu 

termasuk orang- orang yang merugikan orang lain; (182)  Dan 

timbanglah dengan timbangan yang benar.
22

 

                                                             
21

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: 

Diponegoro, 2005), h.425. 
22 Ibid, h.299. 



 
 

17 

                    

                  

           

Artinya: “hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 

kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan 

suka sama suka di antara kamu..” (QS.An-nisa‟ ayat 

29).
23

 

Ayat diatas menjelaskan apabila kita melakukan perniagaan 

kita mestinya harus saling suka sama suka agar tidak ada yang 

dirugikan, salah satu perniagaan yang dapat mendatangkan 

kerugian baik penjual maupun pembeli adalah dengan jual beli 

yang mengandung gharar. 

2. Sunnah  

Dasar hukum jual beli dalam sunnah Rasullah SAW. Di 

antaranya adalah: 

a. Hadist Riwayat Al-Baz-zar  

ِّ وَسَهَّىَ  ٍْ ًَّ صَمَّ اللهُ عَهَ ٌَّ انَُّثِ ُُّْ اَ ًَ اللهُ عَ ٍِ رَا فِعِ رَضِ ٍْ رِفاَ عَةَ تْ عَ

مَ انرَّ جُمِ  ًَ ٍْعِ يَثْرُورِ سُعِمَ: ايَُّ انْكَسْةِ اطٍَْةَُ؟ قمََ,, عَ ِِ وَكٌمَّ تَ تٍِذَِ

 )رواِ انثسار وانحا كى(
24

 

Artinya:Dari Rifa‟ah ra., bahwasannya Nabi SAW, pernah 

ditanya, “ Pekerjaan apakah yang paling baik?” 

beliau menjawab, “ Pekerjaan seseorang dengan 
                                                             

23 Ibid, h.66. 
24

Al-Hafidh Ibnu Hajar Al Asqalani , Bulughul Maram Min Adilatil 

Ahkam, Penerjemah: Achmad Sunarto, Cetakan Pertama (Jakata: Pustaka 

Amani, 1995), h.303. 
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tangannya sendiri dan setiap jual beli yang baik. “ ( 

H.R. Al-Baz-zar dan dianggap sahih menurut Hakim). 

maksud ayat diatas jual beli yang jujur, tanpa diiringi 

kecurangan-kecurangan mendapat berkat dari Allah 

SWT.Maksudnya adalah mereka ditimpa kekeringan dan 

paceklik, yaitu Allah SAW  menahan hujan dari mereka (dia 

tidak menurunkan hujan untuk mereka) dan jika bumi 

menumbuhkan tumbuh-tumbuhan maka Allah akan mengirimkan 

musibah kepada mereka berupa serangga, ulat dan hama penyakit 

lain yang merusak tanaman. 

3. Ijma  

Para ulama telah bersepakat mengenai kehalalan jual beli 

sebagai transaksi riil yang sangat dianjurkan dan merupakan 

sunnah Rasullah.
25

 Para ulama fiqih dari dahulu sampai sekarang 

telah sepakat bahwa jual beli itu boleh-boleh saja dilakukan, asal 

saja dalam jual beli tersebut telah terpenuhi rukun dan syarat 

yang diperlukan untuk jual beli. Pada dasarnya semua bentuk 

muamalah dapat dilakukan kecuali ada dalil yang 

mengharamkannya.
26

 Kebutuhan manusia untuk mengadakan 

transaksi jual beli sangat urgen, dengan transaksi jual beli 

seseorang mampu untuk memiliki barang orang lain yang 

diinginkan tanpa melanggar batasan di syari’at. Oleh karena itu 

praktik jual beli yang dilakukan manusia sejak masa rasullah 

SAW, hingga saat ini menunjukan bahwa umat telah sepakat akan 

disyariatkan jual beli.
27

 Hal ini sesuai dengan kaidah fiqh yang 

berbunyi: 
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عَا انْىأَ  ًُ يَهةَِانَْىإِ تاَ حَةُ اِلاَّ يَا قاَ وَ انذَّ  صْمُ فًِ ان

 ِّ ُْعِ ٍْمُ عَهىَ يَ نِ
28

 

“Hukum dasar dalam muamalah adalah kebolehan (ibahah) 

sampai ada dalil yang melarangnya”. 

Pedapat yang telah diuraikan diatas dapat dijadikan 

dasar/hujjah dalam menetapkan hukum berbagai masalah 

berkenaan dengan jual beli. Dari dasar hukum sebagaimana 

tersebut diatas bahwa jual beli itu adalah hukumnya mubah, 

artinya jual beli itu diperbolehkan asal saja didalam jual beli 

tersebut memenuhi ketentuan dalam jual beli dengan syarat-

syarat yang disesuaikan dengan hukum Islam. 

 

C. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Transaksi jual beli merupakan perbuatan hukum yang 

mempunyai konsekuensinya terjadinya peralihan hak atas sesuatu 

dari pihak penjual kepada pihak pembeli, maka dengan 

sendirinya dalam perbuatan hukum itu harus terpenuhinya rukun 

dan syaratnya.
29

 Supaya usaha jual beli itu berlangsung menurut 

cara yang dihalalkan, harus mengikuti ketentuan yang telah 

ditentukan ketentuan yang dimaksud dengan rukun dan syarat dan 

terhindar dari hal-hal yang dilarang. Rukun dan syarat yang harus 

diikuti itu merajuk kepada petunjuk Nabi dan Hadisnya. Dalam 

perincian rukun dan syarat itu terdapat perbedaan pendapat 

dikalangan ulama, namun secara substansil mereka tidak berbeda. 

Bila sebagai syarat ulama menempatkan sebagi syarat. Perbedaan 

pendapat itu tidak ada pengaruhnya, karena keduanya adalah 
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sesuatu yang mesti dipenuhi untuk sah dan halalnya suatu 

transaksi jual beli.
30

 

1. Rukun Jual Beli 

Rukun jual beli ada tiga, yaitu akad jual beli (ijab qabul), 

orang-orang yang berakad (penjual-pembeli), dan ma’kud alaih 

(objek akad).
31

 

a. Penjual, yaitu pemilik harta yang menjual barangnya atau 

orang yang diberi kuasa untuk menjual harta orang lain. 

Penjual harus cakap dalam melakukan transaksi jual beli 

(mukallaf). 

b. Pembeli, yaitu orang yang cakap dapat memberikan 

hartanya (uangnya). 

c. Barang jualan, yaitu sesuatau yang diperbolehkan oleh 

syara’ untuk dijual dan diketahui sifatnya oleh pembeli. 

d. Sighat (ijab qabul), yaitu persetujuan antara pihak penjual 

dan pembeli untuk melakukan transaksi jual beli, dimana 

pihak pembeli menyerahkan uang dan pihak penjual 

menyerahkan barang (serah terima, baik transaksi 

menyerahkan barang lisan maupun tulis.
32

 

Dalam menentukan rukun jual beli terdapat perbedaan 

pendapat ulama Hanafiyah dengan jumhur ulama. Rukun jual beli 

menurut ulama Hanafiyah hanya satu, yaitu ijab (ungkapan 

membeli dari pembeli) dan qabul (ungkapan menjual dari 

penjual). Menurut mereka yang menjadi rukun jual ba’i itu 

hanyalah kerelaan (rida/tara’dhi) kedua belah pihak untuk 

melakukan transaksi jual beli. Akan tetapi, karena unsur kerelaan 

itu merupakan unsur hati yang sulit untuk diindera sehingga tidak 

kelihatan. Maka diperlukan indikasi yang menunjukan kerelaan 

itu dari kedua belah pihak. Indikasi yang menunjukan kerelaan 

kedua belah pihak yang melakukan transaksi jual beli, menurut 
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mereka boleh tergambar dalam ijab dan qabul, atau melalui cara 

saling memberikan barang dan barang.
33

 

Akan tetapi jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli 

itu ada empat, yaitu : 

1. Ada orang yang berakad atau al-muta’aqidain (penjual dan 

pembeli) 

2. Ada Sighat (lafal ijab dan qabul) 

3. Ada barang yang dibeli 

4. Ada nilai tukar pengganti barang.
34

 

Menurut ulama Hanafiyah, orang yang berakad , barang yang 

dibeli, dan nilai tukar barang termaksud kedalam syarat-syarat 

jual beli, bukan rukun jual beli.
35

 

2. Syarat-Syarat Jual beli 

Syarat dalam jual beli itu dibolehkan, oleh karena itu juka sifat 

yang disyaratkan itu memang ada maka jual beli sah dan jika 

tidak ada maka jual beli tidak sah.
36

 Agar jual beli dapat 

dilaksanakan secara sah dan memberi pengaruh yang tepat, harus 

direalisasikan beberapa syaratnya terlebih dahulu. Ada yang 

berkaitan dengan penjual dan pembeli dan ada kaitan dengan 

objek yang diperjualbelikan. 

Pertama, yang berkaitan dengan pihak-pihak pelaku, harus 

memiliki  kompetensi dalam melakukan aktivitas itu, yakni 

dengan kondisi sudah akil baligh serta kemampuan memilih. 

Tidak sah transaksi yang dilakukan anak kecil yang belum 

mumayyiz, orang gila, atau orang yang di paksa. 
37
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Kedua, orang yang berkaitan dengan objek jual belinya, yakni 

sebagai berikut:
38

 

a. Objek jual beli tersebut harus suci, bemanfaat, bisa diserah 

terimakan, dan merupakan milik penuh salah satu pihak. 

Tidak sah menjual belikan barang najis atau barang haram 

seperti darah, bangkai, dan daging babi. Karena benda-

benda tersebut menurut syariat tidak digunakan. Diantara 

bangkai tidak ada yang dikecualikan selain ikan dan 

belalang. Dari jenis darah juga tidak ada yang dikecualikan 

selain hati (lever) dan limpa. Karena ada dalil yang 

mengindikasikan demikian. Juga tidak sah menjual barang 

yang belum menjadi hak milik secara penuh, karena ada 

dalil yang menunjukan larangan terhadap itu. Tidak ada 

pengecualiannya, kecuali akad jual beli as-salam. Yakni 

sejenis jual beli yang menjual barang yang digambarkan 

kriterianya secara jelas dalam kepemilikan, dibayar dimuka, 

yakni dibayar terlebih dahulu, tetapi barang 

diserahterimakan belakangan. Karena ada dalil yang 

menjelaskan disyariatkannya jual beli ini. Tidak sah pula 

menjual barang yang tidak berada diluar kemampuan 

penjual untuk menyerahkan seperti menjual malaqih, 

madhamin atau menjual ikan yang masih di dalam air, 

burung yang masih terbang diudara dan sejenisnya. 

Malaqih adalah benih hewan yang masih berada dalam 

tulang suibi penjantanan. Sementara madhani adalah janin 

hewan yang masih berada di rahim hewan betina. 

Adapun jual beli fudhuli yakni orang yang bukan pemilik 

barang juga bukan orang yang diberi kuasa, menjual barang 

milik orang lain, padahal tidak ada pemberian surat kuasa dari 

pemilik barang. 

b. Mengetahui objek yang diperjual belikan dan juga 

pembayarannya, agar tidak terkena faktor “ketidaktauan” 

                                                             
38

Ibid,h.147. 



 
 

23 

yang bisa bermaksud “menjual kucing dalam karung”, 

karena itu dilarang. 

c. Tidak memberikan batasan waktu. Tidak sah menjual 

barang untuk jangka masa tertentu yang diketahui atau 

tidak diketahui. Seperti orang yang menjual rumahnya 

kepada orang lain dengan syarat apabila telah 

mengembalikan harga, maka jual beli itu dibatalkan. Itu 

disebut dengan “jual beli pelunasan.  

Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli 

yang dikemukakan jumhur ulama adalah sebagi berikut: 

1. Syarat orang yang berakad 

Para ulama fiqh sepakat menyatakan bahwa orang yang 

melakukan akad jual beli harus memnuhi syarat : 

a. Berakal, oleh sebab itu, jual beli yang dilakukan anak 

kecil yang belum kerakal dan orang gila, hukumnya 

tidak sah. Adapun anak kecil yang sudah mumayiz, 

menurut ulama Hanafiyah, apabila akad yang 

dilakukannya membawa keuntungan bagi dirinya, seperti 

menerima hibah, wasiat, dan sedekah, maka akadnya 

sah. Sebaliknya apabila akad itu membawa kerugian 

bagi dirinya, seperti meminjamkan hartanya kepada 

orang lain, mewakafkan atau menghibahkannya, maka 

tindakan hukumnya ini tidak boleh dilaksanakan. 

Apabila transaksi yang dilakukan anak kecil yang telah 

mumayiz mengandung manfaat dan mudharat sekaligus, 

seperti jual beli, sewa meyewa, dan perserikatan dagang 

maka transaksi seperti ini hukumnya sah, jika walinya 

menginzinkan dalam kaitan ini, wali anak kecil yang 

telah mumayiz itu benar-benar mempertimbangkan 

kemaslahatan anak itu.
39
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b. Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda. 

Artinya, seseorang tidak dapat bertindak dalam waktu 

bersamaan sebagai penjual, sekaligus pembeli.  

2. Syarat yang terkait dengan ijab qabul 

Para ulama fiqih sepakat menyatakan unsur ulama dari 

jual beli adalah karelaan kedua belah pihak. Kerelaan kedua 

belah pihak dapat dilihat dari ijab dan qabul yang 

dilangsungkan. Menurut mereka, ijab dan qabul perlu 

diungkapkan secara jelas dalam transaksi-transaksi yang 

bersifat mengikat kedua belah pihak, seperti akad jual beli, 

akad sewa-menyewa, akad nikah. Terhadap transaksi yang 

bersifat mengikat salah satu pihak, seperti wasiat, hibah, 

waqaf, tidak perlu qabul, karena akad seperti ini cukum 

dengan ijab saja. 

Untuk itu, para ulama fiqih mengemukakan bahwa syarat ijab 

dan qabul adlah sebagai berikut
40

: 

a) Orang yang mengucapkannya telah baligh dan berakal, 

menurut jumhur ulama, atau telah berakal, menurut 

ulama hanafiyah sesuai dengan perbedaan mereka dalam 

syarat-syarat orang yang melakukan akad yang disebut 

diatas. 

b) Qabul sesuai dengan ijab misalnya, penjual mengatakan 

“ saya menjual buku ini seharga Rp.20.000,-“, lalu 

pembeli menjawab “ saya beli dengan harga Rp. 

20.000,-“. Apabila antara ijab dan qabul tidak sesuai 

maka jual beli tidak sah. 

c) Ijab dan qabul itu dilakukan dalam satu majelis. Artinya, 

kedua belah pihak yang melakukan jual beli hadir dan 

membicarakan topik yang sama. Apabila penjual 

mengucapkan ijab, lalu pembeli berdiri sebelum 

mengucapkan qabul, atau pembeli mngerjakan aktivitas 

lain yang tidak terkait dengan masalah jual beli, 
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kemudian ia ucapkan qabul, maka menurut kesepakatan 

ulama fiqh, jual beli ini tidak sah, sekalipun mereka 

berpendirian bahwa ijab tidak sah harus dijawab 

langsung dengan qabul. 

3. Syarat barang yang dijualbelikan 

Syarat-syarat yang terkait dengan barang yang di 

perjualbelikan adalah
41

: 

a) Barang itu ada, atau tidak ada ditempat, tetapi pihak 

penjual menyatakan kesanggupan untuk mengadakan 

barang itu. Misalnya disebuah toko, karena tidak 

mungkin memajang barang dagangan dengan 

semuanya, maka sebagian diletakan pedagang di 

gudang atau masih dipabrik, tetapi secara 

menyakinkan barang itu boleh dihadirkan sesuai 

dengan persetujuan pembeli dengan penjual. Barang 

yang digudang atau dalam proses pablik itu 

hukumnya sebagai barang yang ada. 

b) Dapat dimanfaatkan dan bermafaat bagi manusia. 

Oleh sebab itu, bangkai, khamar dan darah, tidak sah 

menjadi objek jual beli karena dalam pandangan 

syara’ benda-benda seperti itu tidak bermanfaat bagi 

muslim. 

c) Milik seseorang. Barang yang bersifat belum dimiliki 

seseorang tidak boleh dijual belikan, seperti 

memperjualbelikan ikan laut atau emas dalam tanah, 

karena ikan dan emas itu belum dimiliki penjual. 

d) Boleh diserahkan saat akad berlangsung atau pada 

waktu yang disepakati bersama ketika transaksi 

berlangsung. 

  

                                                             
41

Ibid., h. 123.  



 
 
26 

4. Syarat-syarat nilai tukar (harga barang) 

Termasuk unsur terpenting dalam jual beli adalah 

nilai tukar dari barang yang dijual (untuk zaman sekarang 

adalah uang). Terkait dengan masalah nilai tukar ini, para 

ulama fiqh membedakan atas ats-tsaman dengan as-si‟r. 

Menurut mereka ats-tsaman adalah harga pasar yang 

berlaku ditengah-tengah masyarakat secara aktual, 

sedangkan as-si‟i adalah modal barang yang seharusnya 

diterima para pedagang sebelum dijual ke konsumen. 

Dengan demikian, harga barang itu ada dua, yaitu harga 

antar pedagang dan harga antara pedagang dengan 

konsumen (harga jual di pasar).
42

 

Oleh sebab itu harga yang boleh dipermainkan oleh para 

pedagang adalah ats-tsaman sebagai berikut: 

a) Harga yang disepakati kedua belah pihak, harus jelas 

jumlahnya 

b) Boleh diserahkan pada waktu akad, sekaligus secara 

hukum, seperti pembayaran secara cek atau kredit. 

Apabila harga barang itu dibayar kemudian (berutang), 

maka waktu pembayarannya harus jelas. 

c) Apabila jual beli itu dilakukan dengan slaing 

mempertukarkan barang (al-muqa’yadah). Maka barang 

yang dijalankan nilai tukar bukan barang yang 

diharamkan syara’, seperti babi dan khamar, karena kedua 

jenis beda ini tidak bernilai dalam syara’. 

Disamping syarat-syarat yang berkaitan dengan rukun jual 

beli diatas para ulama fiqh juga mengemukakan beberapa syarat 

lain, yaitu: 

a. Syarat sah jual beli . para ulama fiqh menyatakan bahwa 

suatu jual beli baru dianggap sah apabila. 

1) Jual beli tidak terhindar dari cacat, seperti kriteria 

barang yang dijual belikan itu tidak diketahui, baik 
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jenis, kualitas maupun kuantitasnya. Jumlah harga 

tidak jelas, jual beli itu mengandung unsur paksaan, 

unsur tipuan, mudharat, serta adanya syarat-syarat 

lain yang membuat jual beli itu rusak. 

2) Apabila benda yang diperjual belikan itu benda 

bergerak, maka benda itu boleh langsung dikuasai  

pembeli dan harga barang dikuasai penjual. 

Sedangkan barang tidak bergerak, boleh dikuasai 

pembeli setelah surat menyuratnya diselesaikan 

sesuai dengan urf setempat. 

b. Syarat yang terkait dengan pelaksanaan jual beli. Jual beli 

baru boleh dilaksanakan apabila yang berakad mempunyai 

kekuasaan untuk malekukan jual beli. Mislanya barang itu 

milik sendiri (barang yang dijual itu bukan milik orang lain 

atau hak orang lain yang terkait dengan barang itu). Akad 

jual beli tidak boleh dilaksnakan apabila orag yang 

melakukan akad tidak memiliki kuasa untuk melakukan 

akad. Misalnya bertindak mewakili orang lain dalam jual 

beli. Dalam hal ini pihak wakil harus mendpatkan 

persetujuan dahulu dari orang yang diwakilinya. Apabila 

orang yang diwakilinya setuju maka barulah hukum jual 

beli itu dianggap sah.  

c. Syarat yang terkait dengan kekuatan hukum akad jual beli. 

Para ulama sepakat menyatakan bawa suatu jual beli baru 

bersifat mengikat apabila jual beli itu terbebas dari segala 

macam khiyar (hak pilih untuk meneruskan atau 

membatalkan jual beli). 

 

D. Unsur Kelalaian dan Khiyar Dalam Jual Beli  

a. Unsur Kelalaian Dalam Jual Beli 

Dalam jual beli boleh saja terjadi kelalaian, baik 

ketika akad berlangsung maupun di saat penyerahan barang 

oleh penjual dan penyerahan harga (uang) oleh pembeli. 

Untuk setiap kelalaian itu ada resiko yang haras ditanggung 

oleh pihak yang lalai. Apabila barang itu bukan milik 
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penjual, maka ia harus membayar ganti rugi terhadap harga 

yang telah ia terima. 

Apabila kelalaiain itu berkaitan dengan 

keterlambatan pengantaran barang, sehingga tidak sesuai 

dengan perjanjian atau dilakukan dengan unsur 

kesengajaan, pihak penjual harus membayar ganti rugi. 

Apabila dalam mengantarkan barang itu terjadi kerusakan 

(sengaja atau tidak), atau barang yang dibawa tidak sesuai 

dengan contoh yang disepakati, maka barang tersebut harus 

diganti. Ganti rugi dalam akad dalam istilah fiqh mu 

'amalah disebut adh-dhaman.
43

 

b. Khiyar Dalam Jual Beli 

Khiyar adalah jual beli di mana para pihak 

memberikan kesempatan untuk memilih.
44

  Khiyar secara 

syar' adalah hak orang yang berakad dalam membatalkan 

akad atau meneruskannya karena ada sebab-sebab secara 

syar'I yang dapat membatalkannya sesuai dengan 

kesepakatan ketika berakad. 

Definisi khiyar dalam Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah Pasal 20 ayat 8 adalah hak pilih bagi penjual dan 

pembeii untuk melanjutkan atau membatalkan akad jual 

beli yang dilakukan.
45

 

Sedangkan fuqaha yang melarang beralasan bahwa 

Khiyar adalah kesamaran, sedang  prinsip jual beli adalah  

kepastian. Kecuali ada dalil yang menunjukan jual beli 

Khiyar. Imam Syafi'I dan Abu Hanifah berpendapat bahwa 

masa Khiyar itu tiga hari dan tidak  boleh lebih dari itu.
46
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Sedang apabila masa Khiyar telah lebih dari tiga hari, maka 

jual beli diaaggap rusak atau fasid. 

Kebolehan khiyar juga dusampaikan oleh Imam 

Syafi'I yang mengatakan bahwa, " Setiap dua orang yang 

melakukan jual beli pada zaman dahulu dengan cara jatuh 

tempo, utang, menukar atau dengan cara lainnya, di mana 

kedudukan melakukan hal tersebut atas dasar suka sama 

suka, keduanya tidak berpisali dari tempat berdiri atau 

duduknya di mana keduanya melakukan transaksi jual beli. 

Jika keduanya dalam posisi demikian, maka deperbolehkan 

masing-masing membatalkan jual belinya.
47

 

Khiyar ada tiga macam, yaitu:
48

 

1. Khiyar majelis, artinya si pembeli dan si penjual boleh 

memilih selama keduanya masih berada di tempat jual 

beli; 

2. Khiyar syarat, artinya Khiyar itu dijadikan syarat 

sewaktu akad oleh keduanya atau oleh salah satu pihak; 

3. Khiyar 'aib, artinya pembeli boleh mengembalikan 

barang yang dibelinya apabila pada barang terdapat 

suatu cacat yang mengurangi kualitas barang itu atau 

mengurangi harganya, sedangkan pada biasanya barang 

itu baik, dan sewaktu akad cacatnya itu sudah ada, 

tetapi si pembeli tidak tahu, atau terjadi sesudah akad, 

yaitu sebelum diterimanya. 

Selain ketiga kategori khiyar tersebut. Prof Dr. 

Muhammad Thahir Mansory membagi khiyar ke dalam 

empat macam, tambahannya adalah khiyar al-ghabn. 

Khiyar al-ghabn adalah hak untuk membatalkan 

kontrak karena penipuan. Khiyar al-ghabn dapat 

diimplementasikan ke dalam situasi berikut ini:
49
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1. Tasriyah 

Tasriyah bermakna mengikat kantong susu unta 

betina atau kambing supaya air susu binatang 

tersebut berkumpul di kantong susunya untuk 

memberikan kesan kepada yang berniat membeli 

bahwa air susu sudah banyak. 

2. Tanajush  

Tanajush bermakna menawar harga tinggi suatu 

barang tanpa ada niat untuk membelinya dengan 

tujuan semata-mata untuk menipu orang lain yang 

ingin benar-benar membeli barang tersebut.
50

 

3. Gabn Fahisy 

Gabn Fahisy adalah kerugian besar yang diderita 

oleh suatu pihak dari kontrak sebagai hasil dari 

penggelapan penggambaran yang salah satu 

penipuan oleh pihak lain.  

4. Talaqqi Ar-Rukban 

Talaqqi Ar-Rukban merupakan transaksi dimana 

orang kota mengambil keuntungan dari 

ketidaktahuan orang Baduy yang membawa barang 

primer dan kebutuhan pokok untuk dijual.  

 

E. Macam-Macam Jual beli 

Jumhur fuqaha membagi jual beli sebagai berikut:
51

 

1. Di tinjau dari segi sifatnya 

Ditinjau dari segi sifatnya jual beli terbagi kepada dua 

bagian yaitu jual beli shahih dan jual beli ghairu shahih. 

Pengertian jual beli shahih adalah jual beli yang tidak terjadi 

kerusakan, baik pada rukun dan maupun syaratnya. 
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Pengertian ghairu shahih adalah jual beli yang tidak 

dibenarkan sama sekali oleh syara’, dari definisi tersebut 

dapat dipahami jual beli yang syarat dan rukunnya tidak 

terpenuhi sama sekali, atau rukunnya terpenuhi tetapi sifat 

atau syaratnya tidak terpenuhi. Seperti jual beli yang 

dilakukan oleh orang yang memiliki akal yang sempurna, 

tetapi barang yang dijual masih belum jelas.  

Apabila rukun dan syaratnya tidak terpenuhi maka jual 

beli tersebut  disebut jual beli yang batil. Akan tetapi, apabila 

rukunnya terpenuhi tatapi ada sifat yang dilarang maka jual 

belinya disebut jual beli fasid. Di samping itu, terdapat jual 

beli yang digolongkan kepada ghair shahih yaitu jual beli 

yang rukun dan syaratnya terpenuhi, tetapi jual belinya 

dilarang karena ada sebab diluar akad.  

2. Dilihat dari segi shighatnya 

Dilihat dari shighatnya jual beli dapat dibagi menjadi 

dua yaitu: jual beli mutlaq dan ghair mutlaq. Pengertian dari 

jual beli mutlaq adalah jual beli yang dinyatakan dengan 

shighat yang bebas dari kaitannya dengan syarat dan sandaran 

kepada masa yang akan datang. Sedangkan jual beli ghair 

mutlaq adalah jual beli yang shighatnya atau disandarkan 

kepada masa yang akan datang.
52

 

3. Dilihat dari segi hubungannya dengan objek jual beli 

Ada tiga macam jual beli yang dapat dilihat dari segi objeknya 

yaitu : 
53

 

a. Muqayyadhah adalah jual beli barang dengan barang, 

seperti jual beli binatang dengan binatang, disebut dengan 

barter. 

b. Sharf adalah tukar menukar emas dengan emas, dan perak 

dengan perak, atau menjual salah satu dari keduanya 
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dengan lain (emas dengan perak atau perak dengan emas). 

Dalam jual beli sharf (uang) yang sejenisnya sama 

disyaratkan hal-hal sebagai berikut yaitu:  

1. Kedua jenis mata uang yang ditukar tersebut harus 

sama nilainya. 

2. Tunai. 

3. Harus diserahterimakan di majelis akad. Apabila 

keduanya berpisah secara fisik sebelum uang yang 

ditukar diterima maka akan menjadi batal. 

c. Muthlaqah, yaitu pertukaran antara barang atau jasa dengan 

uang. 

4. Dilihat dari segi harga atau ukurannya 

Terdapat empat macam jual beli yang dapat dilihat dari 

segi harga atau kadarnya yaitu:
54

 

a. Jual beli murabahah dalam arti bahasa berasal dari kata 

yang akar katanya tambahan. Menurut istilah fuqaha, 

dalam pengertian murabahah adalah menjual barang 

dengan harganya semula ditambah dengan keuntungan 

dengan syarat-syarat tertentu. 

b. Jual beli tauliyah menurut istilah syara’ adalah jual beli 

barang sesuai dengan harga pertama (pembelian) tanpa 

tambahan. 

c. jual beli wadi‟ah adalah jual beli barang dengan 

mengurangi harga pembelian.  

d. pengertian jual beli musawwamah adalah jual beli yang 

biasa berlaku di mana para pihak yang melakukan akad 

jual beli saling menawar sehingga mereka berdua sepakat 

atas suatu harga dalam transaksi yang mereka melakukan. 
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5. Ditinjau dari segi alat pembayaran.  

Jual beli ini dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu: 

a. Jual beli tunai dengan penyerahan barang dan pembayaran 

langsung. 

b. Jual beli dengan pembayaran tertunda (bai muajjal), yaitu 

jual beli yang penyerahan barang secara langsumg (tunai) 

tetapi pembayaran dilakukan kemudian dan bisa dicicil. 

c. Jual beli dengan penyerahan barang tertunda (deferred 

delivery), meliputi: 

1) Jual beli salam, yaitu jual beli ketika pembeli 

membayar tunai di muka atas barang yang dipesan 

(biasanya produk pertanian). 

2) Jual beli istishna‟, yaitu jual beli yang pembelinya 

membayar tunai atau bertahap atas barang yang 

dipesan (biasanya produk manufaktur) dengan 

spesipikasi yang harus diproduksi dan diserahkan 

kemudian. 

d. Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran 

sama-sama tertunda. 

6. Jual beli ditinjau dari segi dilihat atau tidaknya objek. 

 Jual beli ini terbagi menjadi dua bagian yaitu : 

a. Jual beli barang yang kelihatan (bai‟ al-hadir), yaitu jual 

beli dimana barang yang menjadi objek jual beli bisa 

dilihat atau yang secara formal bisa dilihat. 

b. Jual beli barang yang tidak kelihatan (bai‟ al-ghaib), yaitu 

jual beli dimana barang yang menjai objek akad tidak bisa 

dilihat. 
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7. Ditinjau dari putus tidaknya akad 

 jual beli dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu :
55

 

a. Jual beli yang putus (jadi) sekaligus (bai‟ al bat), yaitu 

jual beli yang tidak ada khiyar (pilihan) bagi salah satu 

pihak yang berakad. 

b. Jual beli khiyar, yaitu jual beli dimana salah satu pihak 

yang melakukan akad memberi kesempatan pilihan untuk 

melanjutkan atau membatalkan kepada pihak lainnya. 

F. Perselisihan dalam Jual Beli 

Penjual dan pembeli dalam melakukan transaksi jual beli 

hendaklah berlaku jujur, terbuka, sopan (beretika) dan 

mengatakan apa adanya, jangan berdusta dan bersumpah palsu. 

Sebab yang demikian itu dapat menghilangkan keberkahan dalam 

jual beli.
56 

Sebaliknya pedagang (penjual) yang jujur, benar, dan 

mengikuti ketentuan ajaran Islam akan dekat dengan para Nabi, 

sahabat orang-orang yang mati syahid pada hari kiamat kelak. 

Adapun dalam jual beli apabila terdapat perselisihan 

pendapat antara penjual dan pembeli terhadap suatu barang atau 

benda yang diperjual belikan, maka yang dijadikan pegangan 

adalah keterangan (kata-kata) yang punya barang, selama 

keduanya (penjual dan pembeli) tidak mempunyai saksi dan 

bukti-bukti lain. Hal sebagai mana sabda Nabi: 

عْتُ رسى ل الله  صم الله  ًِ ُُّْ قاَ لَ : سَ ٍِ يَسْعُىْدِ رَضًِ اللهُ تعََا لَ عَ ٍِ اتْ وَعَ

تثَاَ ٌِعَ  ًُ ةَُ , قاَ نقَىَْلُ يَا عهٍّ وسهى ٌقَىُْلُ : ازاا خْثهَفََ ان ا تٍََُّ ًَ ٍُْهَُ ٌِ ونٍس تَ ا

حَُّ اْكحَاكِىُ ٌقَْىلُ  سَةُ وَصَحَّ ًْ ٌِ )رواِ اْكخَ هْعَةِ اوٌَْتَتَاَ رَكَا (رَبُّ انسَّ
57

 

Artinya: “Ibnu Mas‟ud r.a Berkata: saya mendegar Rasullah 

SAW bersabda: Apabila penjual dan pembeli terjadi perselisihan 
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dan diantara kedua pihak tidak ada saksi, maka perkataan yang 

benar ialah apa yang dikatakan oleh penjual atau pemilik barang 

atau kedua pihak mambatalkan transaksi”. (H.R. Imam Lima dan 

dianggap sahih menurut hakim) 

 

G. Manfaat dan Hikmah Jual beli 

Manfaat dan hikmah yang dapat diperoleh dari transaksi 

jual beli antara lain:
58

 

1. Antara penjual dan pembeli dapat merasa puas dan berlapang 

dada dengan jalan suka sama suka. 

2. Dapat menjauhkan seseorang dari memakan atau memiliki 

harta yang diperoleh dengan cara bathil. 

3. Dapat memberikan nafkah keluarga bagi keluarga dari riski 

yang halal 

4. Dapat ikut memenuhi hajat hidup orang banyak 

(masyarakat). 

5. Dapat membina ketenangan, ketentraman dan kebahagian 

bagi jiwa karena memperoleh rizki yang cukup menerima 

dengan ridha terhadap anugerah Allah SWT. 

6. Dapat menciptakan hubungan silaturahmi dan persaudaraan 

antara penjual dan pembeli. 

H. Jual Beli yang Dilarang Dalam Islam 

Berkenaan jual beli yang dilarang dalam Islam, Wahbah al-

Zuhaily meringkasnya sebagai berikut :
59

 

1. Terlarang Sebab Ahliyah (Ahli Akad) 

Ulama telah sepakat bahwa jual beli dikatakan shahih 

apabila dilakukan oleh orang yang baligh, berakal, dapat memilih 

dan mampu ber-tasharruf (mengelola) secara bebas dan baik. 

Mereka yang dipandang tidak sah jual belinya adalah sebagai 

berikut: 
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a. Orang Gila  

Maksudnya bahwa jual beli yang dilakukan oleh orang 

yang gila tidak sah, berdasarkan kesepakatan ulama, karena 

tidak memiliki sifat ahliyah (kemampuan) dan disamakan 

dengan orang yang pingsan, mabuk, dan dibius. 

b. Anak Kecil 

Ulama fiqih sepakat bahwa jual beli anak kecil (belum 

mumayyiz) dipandang tidak sah, kecuali dalam perkara-perkara 

ringan atau sepele.Menurut ulama Syafi’iyah jual beli anak 

mumayyiz yang belum baligh, tidak sah sebab tidak ada 

ahliyah (kecakapan hukum). 

Adapun menurut ulama Malikiyah, Hanafiyah, dan 

Hanabilah, jual beli anak kecil dipandang sah jika diizinkan 

walinya mereka beralasan, salah satu cara untuk melatih 

kedewasaan adalah dengan mmberikan keleluasaan untuk jual 

beli, jua sekaligus pengamalan atas firman Allah Swt : 

                          

       
60

 

 

Artinya :“Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup 

umur untuk kawin. Kemudian jika menurut 

pendapatmu mereka telah cerdas (pandai 

memelihara harta), maka serahkanlah kepada 

mereka harta-hartanya…”(Q.S. An-nisa : 6). 

 

c. Orang Buta 

Jumhur ulama sepakat bahwa jual beli yang dilakukan 

orang buta sah jika diterangkan sifat barang yang mau dibeli, 

karena adanya rasa rela.Sedangkan menurut ulama Syafi’iyah 

tanpa diterangkan sifatnya dipandang batil dan tidak sah, 

karena dianggap tidak bisa membedakan barang yang jelek 
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dan baik walaupun diterangkan sifatnya tetap dipandang tidak 

sah. 

d. Orang yang Terpaksa  

Menurut ulama Hanafiyah berdasarkan pengkajian, jual 

beli yang dipaksa bersifat menggantung dan tidak berlaku.Jika 

orang yang dipaksa membolehkannya setelah terlepas dari 

paksaan, maka jual belinya berlaku. 

e. Jual beli orang yang terhalang (sakit, bodoh atau pemboros) 

    Maksudnya bahwa jual beli dilakukan oleh orang-orang yang 

terhalang baik karena ia sakit maupun kebodohannya dipndang 

tidak sah, sebab ia dianggap tidak punya kepandaian dan 

ucapanya dipandang tidak dapat dipegang. 

f. Fudhuli 

Jual beli fudhuli yaitu jual beli milik orang lain tanpa 

seizing pemeiliknya, oleh karena itu, menurut para ulama jual 

beli yang demikian dipandang tidak sah, sebab dianggap 

mengambil hak orang lain (mencari). 

g. Jual Beli Mulja‟ 

Jual beli mulja‟yaitu jual beli yang dilakukan oleh orang 

yang sedang dalam bahaya.Jual beli yang demikian menurut 

kebanyakan ulama tidak sah, karena dipandang tidak sesuai 

sebagaimana yang terjadi pada umumnya. 

2. Jual Beli yang Dilarang Sebab Sighat 

Ulama fiqih telah sepakat atas sahnya jual beli yang 

didasarkan pada keridhan diantara pihak yang melakukan akad, 

ada kesesuaian diantara ijab dan qabul, berada disuatu tempat, 

dan tidak terpisah oleh suatu pemisah. 

Jual beli yang tidak memenuhi ketentuan tersebut dipandang 

tidak sah. Beberapa jual beli yang dipandang tidak sah atau masih 

diperdebatkan oleh para ulama adalah sebagai berikut : 
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a. Jual beli mu‟athah  

Jual beli mu‟athah yaitu jual beli yang telah disepakati 

oleh para pihak (penjual dan pembeli) berkenaan dengan 

barang maupun harganya tetapi tidak memakai ijab dan 

qabul.Jual beli seperti ini dipandang tidak sah, karena tidak 

memenuhi syarat dan rukun jual beli.Para ahli fiqih berbeda 

pendapat mengenai hukum jual beli ini.
61

 

Menurut hanafiyah dan hanabilah menyatakan jual beli 

mu‟athah sah hanya pada dikebiasaan dalam kehidupan 

manusia.Sesuatu yang menjadi kebiasaan dalam kehidupan 

manusia.Menunjukkan adanya kerelaan didalamnya.Akan 

tetapi terdapat satu syarat, yakni objek transaksi harus 

diketahui dan sudah dimaklumi kedua belah pihak. 

Menurut maliki jual beli mu‟athah sah jika dilakukan 

dengan tindakan yang mencerminkan kerelaan dan 

kesepakatan, baik atas hal-hal yang sudah umum dalam 

masyarakat maupun tidak. 

Menurut Syafi’iyah berpendapat bahwa jual beli 

mu‟athah berpendapat bahwa jual beli harus disertai ijab 

qabul, yakni denga sighat lafazh, sebab keridhaan sifat 

itutersembunyi dan tidak dapat diketahui, kecuali dengan 

ucapan.Mereka hanya membolehkan jual beli dengan isyarat, 

bagi orang yang uzur (berhalangan). 

b. Jual beli melalui surat atau melalui utusan 

Ulama fiqih sepakat bahwa jual beli melalui surat atau 

utusan adalah sah. Tempat berakada adalah sampainya surat 

atau utusan dari aqid pertama kepada aqid kedua. Jika qabul 

melebihi tempat, akad tersebut dipandang tidak sah, seperti 

surat tidak sampai ketangan yang dimaksud. 
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c. Jual beli dengan isyarat atau tulisan 

Kesahihan akad telah disepakati dengan isyarat atau 

tulisan khususnya bagi yang uzur sebab sama dengan ucapan. 

Selain itu, isyarat juga menunjukkan apa yang ada dalam hati 

aqid. Apabila isyarat tidak dapat dipahami dan tulisannya jelek 

(tidak dapat dibaca), akad tidak sah. 

d. Jual beli barang yang tidak ada ditempat akad  

Ulama fiqih sepakat bahwa jual beli atas barang yang 

tidak ada ditempat adalah tidak sah sebab tidak memenuhi 

syarat in‟iqad (terjadinya akad). 

e. Jual beli tidak bersesuaian Antara ijab dan qabul 

Hal ini dipandang tidak sah menurut kesepakatan 

ulama.Akan tetapi jika lebih baik, seperti meninggikan harga, 

menurut ulama hanafiyah membolehkannya, sedangkan ulama 

Syafi’iyah menganggap tidak sah.
62

 

f. Jual beli munjiz 

Jual beli munjiz adalah jual beli yang dikaitkan dengan 

suatu syarat atau ditangguhkan pada waktu yang akan datang. 

Jual beli ini dipandang fasid menurut ulama Hanafiyah dan 

batal menurut jumhur ulama. 

g. Jual beli najasy 

Jual beli najasy yaitu jual beli yang dilakukan dengan 

menambah atau melebihi harga temennya, dengan maksud 

mempengaruhi orang agar orang itu mau membeli barang 

kawannya. Jual beli seperti ini dipandang tidak sah karena 

akan menimbulkan keterpaksaan (bukan kehendak sendiri).
63

 

h. Menawar barang yang sedang ditawar orang lain  

Contoh dari perbuatan menawar barang yang sedang 

ditawar orang lain adalah apabila seseorang berkata : “jangan 

terima tawaran orang itu, nanti aku akan membeli dengan 

harga yang lebih tinggi”. Jual beli seperti itu dilarang oleh 
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agama sebab dapat menimbulkan persaingan tidak sehat dan 

dapat mendatangkan perselisihan diantara pedagang (penjual). 

Hal ini sebagaimana hadits Rasulullah SW : 

ظُبُ وَعَنْ آَبِي ىُرَيْ رَةَ رضي الله عنو اَنْ النَّبِيَّ صل الله علي وسلم قا ل : ,, لاىََحْ 
64(عَلَ خِطبَْةِ اَحِيْوِ , وَلَا يَسُومِوِ )رواه احمد والبخاري ومسلمالرَّخُلُ   

Artinya : “Dan dari Abi Hurairah r.a bahwa Nabi SAW 

bersabda”janganlah sesorang meminang atas 

pinangan saudaranyan dan tidak (boleh) menawar 

atas tawaran saudaranya.”(H.R. Ahmad, Bukhari 

dan Muslim) 

3. Terlarang Sebab Ma’qud Alaih (Barang yang 

diperjualbelikan) 

Secara umum, ma‟qud alaih adalah harta yang 

dijadikan alat pertukaran oleh orang yang akad, yang biasa 

disebut mabi‟( barang jualan) dan harga. 

Ulama fiqih sepakat bahwa jual beli dianggap tidak sah 

apabila ma‟qud alaih adalah barang yang tetap atau bermanfaat, 

berbentuk, dapat diserahkan, dapat dilihat oleh orang-orang yang 

akad, tidak bersangkutan dengan milik orang lain, dan tidak ada 

larangan dari syara’. 

Selain itu, ada bebrapa masalah yang disepakati oleh 

sebagian ulama, tetapi diperselisihkan oleh ulama yang lainnya, 

diantaranya berikut ini : 

a. jual beli benda yang tidak ada atau dikhawatirkan tidak ada 

Jumhur ulama sepakat bahwa jual beli barang yang tidak 

ada atau dikhawatirkan tidak ada adalah tidak sah. 
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b. jual beli barang yang tidak dapat diserahkan  

jual beli barang yang tidak dapat diserahkan, seperti 

burung yang ada diudara atau ikan yang ada di air tidak 

berdasarkan ketetapan syara’. 

c. Jual beli gharar 

jual beli gharar yaitu jual beli barang yang mengandung 

kesamaran. Menurut sayyid sabiq, yang dimaksud dengan jual 

beli gharar ialah semua jenis jual beli yang mengandung 

jahalah (kemiskinan) atau mukhatarah (spekulasi) atau 

qumaar (permainan taruhan).
65

Hal ini sabda Nabi  

كَ فًِ  ًَ ًَّ صم الله عهٍّ وسهى قال: لاَ تسَْترَُوا ااَنسَّ ٌَّ انَُّثِ ٍِ يَسْعُىدِ,, اَ ٍْ اتِْ وَعَ

ا ءِ فاَََُِّ غَرَرٌ  )رواِ احًذ( ًَ ان
66

 

Artinya: “Dan dari Ibnu Mas‟ud, bahwa Nabi SAW bersabda: 

Janganlah kamu membeli ikan di dalam air, karena jual beli 

ini termasuk gharar”. (HR. Ahmad) 

d. Jual beli najis dan dihukumi najis  

Barang yang dihukumkan najis dan yang terkena najis 

ulama sepakat tentang larangan jual beli barang yang najis, 

seperti khamr, babi, bangkai, dll.Akan tetapi, mereka berbeda 

pendapat tentang barang yang terkena najis (al-mutanajis) yang 

tidak mungkin dihilangkan, seperti minyak yang terkena 

bangkai tikus.Ulama Hanfiyah membolehkannya untuk barang-

barang yang tidak untuk dimakan, sedangkan ulama Malikiyah 

membolehkannya setelah dibersihkan.Mereka berpendapat juga 

tentang barang yang terkena najis atau tidak bisa dihilangkan, 

seperti kotoran kerbau, kambing, sapi, dan ayam, karena benda-

benda tersebut membawa manfaat sebagai pupuk. 

 

                                                             
65

Sayyid Sabiq, Op.,Cit.,h.74. 
66 Imam Asy-Syaukani, Op., Cit., h.1652. 



 
 
42 

e. Jual beli anak binatang yang masih didalam kandungan 

Jual beli seperti ini dilarang, karena barangnya belum 

ada atau belum pasti dan tidak tampak.Maksud jual beli dalam 

kandungan adalah jual beli anak binatang yang masih ada 

dalam perut induknya.Bentuk jual beli ini dilarang karena 

objeknya belum ada dan belum tampak. 

Hal ini sebagaimana sabda Rasul : 

 وَعَنْ ابِْنِ عُمَرَقَالَ: نَ هَى رسو الله على وسلم. عَنْ بَ يْعِ حَبَلَ 
 67(الْحَبَ لَةِ )رواه احمد ومسلم والترمز

Artinya : “Dari Ibnu Umar r.a ia berkata: Nabi SAW : Melarang 

menjual binatang yang sekarang sedang dikandung” 

(H.R. Ahmad, MuslimdanTarmizi). 

f. Jual beli sperma hewan 

Dalam jual beli sperma (mani) binatang, maksudnya 

adalah seperti mengawinkan seekor domba jantan dan betina, 

agar dapat memperoleh keturunan. Jual beli seperti ini juga 

tidak diperbolehkan, karena tidak dapat diketahui kadarnya. 

وَعَنْ ابَِي ىُريْ رَةَ رَضى الله عَنْوُ اَنَّ النَّبى صلى الله عليو وسلَّم نَهى 
 68(سالبزار  عَنْ بَ يْعِ المُضَا مِينِ وَلْمَلاَ قِيْحِ )رواه

Artinya : “Dari Abu Hurairah r.a bahwasannya “Nabi 

SAW melarang menjual anak hewan yang 

masih dalam kandungan dan bibit (air 

sperma binatang jantan).  (H.R. Bazzar) 
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Imam Asy-Syaukani, Op.,Cit, h.1689. 
68

Al-hafidh Ibnu Hajar Al asqhalani,Op.,Cit, h.322. 
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g. Jual beli majhul 

Jual beli majhul adalah jual beli barang yang tidak jelas, 

misalnya jual beli singkong yang msih ditanah, jual beli buah-

buahan yang masih berbentuk bunga, dan lain-lain. 

Dalam kitab Al-lu‟lu‟Wal Marjan, jaul beli seperti ini 

dikategorikan tidak sah karena menjual buah sebelum tampak 

baiknya. 

h. Jual beli Muhaqallah 

Yaitu menjual tanam-tanaman yang masih diladang atau 

disawah. Pada model ini terkumpul dua hal yang terlarang, 

yaitu : 

1) Adanya ketidakjelasan kadar pada barang yang 

diperjualbelikan. 

2) Adanya terdapat unsur riba karena tidak diketahui secara 

pasti karena kesamaan Antara dua barang yang 

diperjualbelikan. 

Ketidakjelasan ini karena biji-bijian yang masih 

ditangkainya tidak diketahui kadarnya (beratnya) secara pasti 

dan tidak diketahui baik dan buruknya barang tersebut. 

Adanya unsur riba disini karena jual beli biji-bijian dengan 

biji-bijian yang sejenis dengannya tanpa adanya takaran syar‟i 

yang sudah diketahui akan menyebabkan ketidakjelasan pada 

sesuatu.
69

 

i. Jual beli mukhadharah 

Yaitu menjual buah-buahan yang belum masak 

(matang).Boleh menjual buah-buahan sebelum masak dengan 

syarat harus dipetik untuk orang yang ingin mengambil 

manfaat darinya. Apabila seseorang membeli kurma (yang 

belum masak) dan sebelum panen tiba kurma tersebut tertimpa 
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Sayyid Sabiq, Op.,Cit, h.76. 
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musibah sehingga memberi mudharat (ketidak manfaatan) 

baginya, maka hukumnya pembeli wajib untuk tidak 

menerima kurma tersebut dan boleh meminta uangnya  

kembali dari penjual.
70

 

Ibnu Qayyim RA berkata dalam kitabI‟laamul 

Muwaqqi‟iin, “maksud dilarangnya jual beli buah-buahan 

yang belum masak, yaitu agar tidak terjadi kasus memakan 

harta pembeli tanpa hak yang dibenarkan, karena buah-buahan 

tersebut kemungkinanbisa rusak.Allah telah melarangnya dan 

Allah pun menguatkan tujuan dari larangan ini dengan 

memberi pembelaan kepada pembeli yang barangnya rusak 

karena terkena musibah setelah terjadinya jual beli yang 

dibolehkan.Semuanya ini dimaksudkan agar pembeli tidak 

merasa dizhalimi dan hartanya tidak dimakan tanpa adanya 

hak yang dibenarkan. 

j. Jual beli mulammasah 

Yaitu jual beli secara sentuh menyentuh.Yaitu apabila 

seorang pedagang berkata, “kain mana saja yang engkau 

sentuh, maka kain tersebut menjadi milikmu dengan harga 

sekian. Jual beli ini tidak layak dengan dua sebab : 

1) Adanya jahalah (ketidakjelasan barang) 

2) Masih tergantung dengan syarat 

Syaratnya ialah seorang pedagang berkata, “Aku jual 

pakaian yang engkau sentuh dari pakaian-pakaian ini. Masuk 

dalam larangan ini semua barang, maka tidak boleh membeli 

sesuatu dengan cara mulammasah karena adanya dua sebab 

yang sudah disebutkan tadi, baik barang tersebut berupa 

pakaian atau yang lainnya.
71

 

 

                                                             
70

Ibid, h.78. 
71

Ibid, h.82. 
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k. Jual beli munabadzah  

Yaitu jual beli secara lempar-melempar. Apabila 

seseorang berkata, “kain mana saja yang kamu lemparkan 

kepadaku, maka aku membayarnya dengan harga sekian,” tanpa 

ia melihat kepada barang tersebut. Jual beli ini tidak sah 

disebutkan dua „illat (alasan), yaitu : 

1) Adanya ketidakjelasan barang  

2) Barang yang dijual masih bergantung pada syarat, yaitu 

apabila kain tersebut dilemparkan kepadanya. 

Dalam kategori ini semua jenis barang, berdasarkan 

perkataan, “barang apa saja yang engkau lemparkan kepada 

saya, maka saya wajib membayarnya dengan harga sekian.”Jual 

beli seperti ini tidak diperbolehkan. 

l. .Jual beli muhazanah  

Yaitu menjual anggur dengan anggur atau menjual 

kurma dengan kurma yang masih berada dipohon atau menjual 

ruthab (kurma yang masih basah) dengan kurma yang sudah 

kering.Dalam jual beli ini terdapat dua „illat (sebab) yang 

mengharuskan syari’at untuk melarangnya. 

1) Adanya ketidakjelasan pada barang (karena masih berada 

dipohon). Juga adanya bahaya yang akan mengancam salah 

satu pihak dengan kerugian. 

2) Adanya unsur riba karena kurma yang masih berada 

dipohon belum jelas (kadarnya, serta baik dan buruknya), 

maka menjual kurma dengan kurma yang sejenis, tentu 

belum memastikan danya tamatsul (samanya kadarAntara 

dua barang yang dijualbelikan), sehingga hal tersebut akan 

menyebabkan terjadinya riba fadhl. 
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BAB III 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Sejarah singkat pasar Tugu Bandar lampung 

Pasar Tugu bediri pada tahun 1970, terletak di Jalan 

hayam Wuruk Kelurahan Tanjung Agung Kecamatan Tanjung 

Karang Timur Kota Bandar Lampung. Pada awalnya pasar Tugu 

hanya terletak dipinggir jalan dengan bangunan non permanen. 

Luas tanah pasar Tugu Bandar Lampung adalah sekitar 8.162 M. 

Penjual di pasar Tugu berasal dari para pedagang kecil yang 

hanya mendirikan lapak-lapak seperti pedagang kaki lima. Nama 

pasar Tugu berasal dari adanya Tugu besar yang berada di tengah 

lokasi pasar. Meskipun Tugu tersebut kini telah lenyap akibat 

pembangunan kota namun nama Tugu telah melekat pada pasar 

tersebut, sehingga nama Tugu terus digunakan sampai saat ini.
1
 

Pasar Tugu telah mengalami beberapa kali perombakan. 

Perombakan pertama pada tahun 1973 dan mengalami 

perombakan lagi pada tahun 1978. Seiring perkembangan, 

akhirnya pada tahun 1990 dibangunlah permanen untuk para 

pedagang. Dengan adanya pembangunan maka untuk sementara 

dipindahkan ke lokasi ini. Kemudian pada tahun 1991 setelah 

bangunan permanen jadi, maka pasar kembali dipindahkan 

kembali dipindahkan ketempat semulanya. 

Pasar Tugu akhirnya kembali beroperasi di Kelurahan 

Tanjung Agung hingga sekarang. Adanya bangunan permanen 

pada Pasar Tugu tidak serta merta membuat pedagang kaki lima 

tergusur. Pengeola Pasar Tugu memiliki kebijakan tersendiri 

untuk tetap mempertahankan pedagang kaki lima yang ada. 

Sehingga Pasar Tugu kini memiliki bangunan permanen dan 

                                                             
1
Wawancara  dengan Ibu Siti Soleha, PLT Ka. UPT Pasar Tugu 

Bandar lampung, tanggal 25 April 2018. 
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bangunan non permanen (lapak di luar bangunan). Sebagian besar 

toko pada bangunan permanen diisi oleh pedagang pakaian. 

Sedangkan pada bangunan non permanen sebagian besar diisi 

oleh pedagang sembako, sayuran, buah-buahan, makanan dan 

daging. 

Untuk jam operasi, para pedagang yang berada di lapak 

memiliki jam operasi yang lebih panjang dibanding pedagang 

yang berada di dalam bangunan permanen. Para pedagang yang 

berada di lapak buka dari pukul empat pagi hingga pukul empat 

sore (04.00-1600 WIB), sedangkan para pedagang di dalam 

bangunan permanen buka pada pukul lima pagi hingga pukul tiga 

sore (05.00-15.00 WIB). 

Jam buka pasar ini dipengaruhi oleh keberadaan 

konsumen. Konsumen pada pedagang lapak sebagian besar juga 

merupakan pedagang-pedagang kecil, di mana barang yang 

mereka beli akan dijual kembali, sehingga mereka akan 

berbelanja pada jam yang lebih pagi. Sedangkan konsumen pada 

pedagang yang berada dibangunan permanen sebagian besar 

adalah konsumen yang berbelanja untuk kebutuhan pribadi, 

sehingga mereka pun akan berbelanja pada waktu yang lebih 

siang. Hal inilah yang menyebabkan pedagang yang berada di 

lapak buka lebih awal dibandingkan pedagang yang ada di dalam 

bangunan pemanen. 
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2. Struktur Organisasi Pengelola Pasar Tugu bandar 

Lampung 

 

Gambar 1. Bagan Struktur Organisasi UPT Pasar Tugu 

Dinas Pengelolaan Pasar Kota Bandar Lampung 

 

Kepala Dinas Pengelolaan 

Pasar 

Drs. GIRENDRA, M.M 
Pembina Tingkat 1 

NIP. 19690919830331015 

 

Kepala Unit Pelaksana Teknis 

SITI SOLEHA, S.Sos 

Penata Tingkat 1 

NIP. 196909191992032009 

 

ALI UMAR    1. MARZUKI 

MASYAFE’I                                   

(Pengawaskebersihan)  

TAHJUDDI                         2. USMAN      

       

     (Petugas Kebersihan)   

Regu B     3. RASID                                

  

KARU      : HAMIDI        (Petugas 

Kebersihan)   

Anggota   : KIFU                                            4. KIRAM                                             

SUPARDAN       (Petugas 

Kebersihan)      

HARYADI   5. KARIM  

   

Regu C         (Petugas 

Kebersihan)    

KARU     : RUSU HAMID   6. TAUHID  
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Anggota  : SUHEDI           (Petugas 

Kebersihan)     

DEDE KURNIAWAN  7. INDRA EPAN 

SAPUTRA 

HARYANTO       (Petugas 

Kebersihan)       

 

 

Sumber: Dokumentasi Unit dan Fasilitas Pasar Tugu Bandar 

Lampung tanggal 25 April 2018 

 

  



 
 

51 

3. Data Unit dan Fasilitas Pasar Tugu Bandar Lampung 

Tabel 1. Data Unit Pasar Tugu Bandar Lampung 

 

Sumber: Dokumentasi Unit dan Fasilitas Pasar Tugu Bandar 

Lampung tanggal 25 April 2018 
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B. Praktik Jual Beli Bumbu Dapur dengan Cara Comot pada 

pedagang pasar Tugu Bandar lampung 

1. Praktik Jual Beli Bumbu Dapur dengan Cara Comot di 

Pasar Tugu Bandar Lampung 

Praktik jual beli sudah biasa dilakukan oleh masyarakat 

pada umumnya, seperti halnya dalam praktik jual beli bumbu 

dapur. Bahan-bahan bumbu dapur yang dimaksud seperti cabai, 

bawang merah, bawang putih, sereh, kunyit, jahe, lengkuas. 

Bumbu dapur adalah produk-produk yang dibutuhkan oleh 

hampir seluruh manusia dipenjuru dunia. 

Jual beli bahan pokok di Pasar Tugu Bandar Lampung 

pada dasarnya sama seperti jual beli lainnya. Ada dua macam jual 

beli yaitu jual beli langsung dan jual beli tidak langsung atau 

melalui perantara, jual beli langsung adalah jual beli yang penjual 

dan pembeli bertemu secara langsung dan berada dalam satu 

majlis dengan mengucapkan lafal atau akad jual beli secara 

langsung. Sedangkan jual beli tidak langsung atau melalui 

perantara yaitu jual beli antara pejual dan pembeli tidak 

melakukan transaksi secara langsung melainkan melalui perantara 

yang berupa calo, makelar atau yang lain sejenisnya. 

Jual beli bumbu dapur di Pasar Tugu Bandar Lampung 

adalah contohnya jual beli secara langsung. Jual beli bumbu 

dapur di pasar Tugu Bandar Lampung dilakukan dengan cara si 

penjual mengambil langsung barang dagangannya dengan cara 

pembeli ingin membeli bumbu dapur di Pasar Tugu dapat datang 

langsung kepasar Tugu Bandar Lampung untuk membeli bumbu 

dapur tersebut, antara penjual dan pembeli dapat bertatap muka 

langsung dalam satu majlis. Dengan proses jual beli secara 

langsung maka akad jual beli pun secara otomatis dapat 

berlangsung saat itu juga. 

Para penjual bumbu dapur memilih berjualan di Pasar 

Tugu karena kebanyakan dari mereka lokasi Pasar Tugu 

terjangkau, keamanannya terjaga, untuk nafkah dan memenuhi 
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kebutuhan hidup sehari-hari mereka, serta pembeli di Pasar Tugu 

lumayan ramai dan pembeli .
2
Pada umumnya penjual bumbu 

dapur setiap hari berjualan mulai pukul empat pagi hingga pukul 

empat sore (04.00-16.00 WIB) untuk pedagang yang berada 

dilapak, sedangkan para pedagang di dalam bangunan permanen 

buka pada pukul lima hingga pukul tiga sore (05.00-15.00 WIB).
3
 

Berdasarkan hal ini cenderung pedagang yang berada di dalam 

bangunan permanen tutupnya lebih awal dari pedagang yang 

berada di lapak. 

Pembeli bumbu dapur di Pasar Tugu Bandar lampung 

mayoritas dari pedagang pula dan ibu rumah tangga biasa. 

Biasanya pembeli ramai pada hari minggu dan hari libur 

Nasional. Sedangkan hari-hari biasa pembeli biasanya sepi, dan 

ramai pada saat masih pagi kalau sudah siang pembeli sudah 

mulai sepi. 

Praktik jual beli bumbu dapur dilakukan antara penjual 

dan pembeli. Disebut penjual adalah orang yang menjajakan 

bahan bumbu dapur di Pasar Tugu Bandar lampung sedangkan 

pembeli adalah masyarakat yang membeli bahan pokok yang 

dijajakan penjual di Pasar Tugu Bandar Lampung. Proses jual 

beli bumbu dapur di Pasar Tugu Bandar Lampung dilakukan 

dengan cara pembeli datang langsung ketempat penjual bumbu 

dapur yang dijajakan di Pasar Tugu Bandar lampung. Pembeli 

yang datang terkadang ramai dan terkadang sepi.
4
 

Proses terjadinya akad yaitu pembeli datang ketempat 

pedagang bumbu dapur dijajakan di Pasar Tugu Bandar lampung, 

baik di lapak ataupun bangunan permanen, pembeli menanyakan 

harga bumbu dapur yang ingin dibeli, penjual menyebutkan 

harga, jika pembeli setuju maka penjual menyerahkan bumbu 

                                                             
2
Wawancara dengan Ibu Farah, pedagang bumbu dapur di Pasar Tugu 

Bandar Lampung , tanggal 25 April 2018. 
3
Wawancara dengan Ibu Siti Soleha, PLT Ka. UPT Pasar Tugu 

Bandar Lampung, tanggal  25 April 2018. 
4
Wawancara dengan Bapak Agus, Pedagang bumbu dapur di Pasar 

Tugu Bandar lampung, tanggal  26 April 2018. 
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dapur yang ingin dibeli pembeli, setelah itu pembeli membayar 

dengan harga yang ditentukan pedagang dan disepakati kedua 

belah pihak. 

Contoh proses terjadinya akad yang terjadi pada waktu 

melakukan transaksi jual beli bumbu dapur di Pasar Tugu Bandar 

lampung sesuai pengamatan yaitu: 

      Pembeli  : Bu harga cabai berapa ya? 

     Penjual  : cabai yang mana mb, cabai kecil 

atau cabai merah? 

     Pembeli  : Beli campur bu 3000rb ya 

     Penjual  : Iya mbak, tunggu sebentar ya saya 

ambilkan dulu                        cabainya 

    Pembeli  : Iya bu 

 (Penjual pun langsung mengambil cabai dengan cara 

comot atau dengan     cara si penjual mengambil langsung 

cabai tersebut dengan menggunakan tangan tanpa ditakar 

atau ditimbang terlebih dahulu), kemudian penjual 

langsung memberikan barang dagangannya kepada 

pembeli. 

Penjual  : Ini mbak cabainya, 3000rb ya  

Pembeli  : Ini uangnya bu 

Penjual  : Pas ya mbak, terimakasih 

Pembeli  : Iya bu
5
 

                                                             
5
Percakapan antara penjual cabai (Ibu Ningsih) dengan pembeli (Ibu 

Sukarsih), Pembeli adalah Ibu Rumah Tangga, Berusia 40 tahun, Wawancara 

pada tanggal 26 April 2018. 
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Percakapan diatas merupakan transaksi antara salah satu 

penjual dan pembeli dalam jual beli bumbu dapur dengan cara 

comot di Pasar Tugu bandar lampung. 

2. Faktor terjadinya Jual Beli Bumbu Dapur dengan Cara 

Comot 

Jual beli bumbu dapur dengan cara comot merupakan jual 

beli yang biasa dipakai oleh pihak yang berhak melakukan jual 

beli tersebut. Jual beli bumbu dapur dengan cara comot di Pasar 

Tugu Bandar lampung berbeda tergantung kualitas dan jenis 

bumbu dapur yang dilakukan dengan cara comot dan yang 

memang diperlukan untuk ditimbang . 

Jual beli bumbu dapur dengan cara comot biasanya 

dilakukan ketika penjual mengalami keramaian disaat para 

pembeli banyak maka penjual melakukan jual beli bumbu dapur 

dengan cara comot atau tidak menimbang kembali barang 

dagangannya, supaya penjual melayani pembeli dengan cara 

cepat.
6
Adapun beberapa penjual juga yang melakukan jual beli 

dengan cara comot atau tidak menimbang kembali barang 

dagangannya pada saat pembeli sepi itu supaya memudahkan 

mereka untuk menjual dan agar pembeli tidak menunggu dengan 

lama.  

Penjual bumbu dapur dengan cara comot di Pasar Tugu 

Bandar Lampung menentukan jual beli dengan cara comot sesuai 

dengan barang yang memang harus ditimbang kembali ketika 

barang dagangan tersebut diberikan ke pembeli. Adapun beberapa 

faktor yang mempengaruhi terjadinya jual beli dengan cara comot 

diantaranya adalah: 

1. Keadaan pasar yang sangat ramai mempengaruhi kondisi 

tersebut dapat menjadi faktor utama untuk melakukan jual 

beli bumbu dapur dengan cara comot. 

                                                             
6
Wawancara dengan Ibu Yuni, Pedagang Cabai di Lapak Amaparan 

Pasar Tugu Bandar Lampung, tanggal 26 April 2018. 
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2. Sudah menjadi kebiasaan para penjual bumbu dapur untuk 

melakukan hal tersebut supaya lebih memudahkan untuk 

menjual dengan cara cepat. 

3. Pembeli tidak menyebutkan berapa berat yang diinginkan, 

sehingga penjual tidak tau seberapa berat yang pembeli 

inginkan, kemudian penjual mengambil barang dagangan 

dengan cara comot. 

4. Pembeli tidak menyebutkan berapa berat yang diinginkan, 

sehingga penjual tidak tau seberapa berat yang pembeli 

inginkan, kemudian penjual mengambil barang dagangan 

dengan cara comot. 

Penjual bumbu dapur menentukan barang yang diminta 

pembeli dengan menggunakan tangan tanpa dia menimbang 

kembali barang dagangannya. Misalnya cabai 1 kg nya adalah 

Rp. 30.0000,-“, maka untuk 1 ons nya itu Rp. 3000,-“, seharusnya 

penjual harus memberikan dangangannya dengan menimbang 

kembali untuk memastikan takaran nya sudah sesuai atau belum 

dengan yang diminta pembeli. Selain itu selisih harga yang terjadi 

juga telah diperhitungkan oleh penjual, walaupun ada perbedaan 

sedikit dalam jual belii bumbu dapur dengan cara comot untuk 

jumlah banyak dan sedikitnya, namun menurut mereka selisih 

harga yang terjadi itu wajar dan adil baik untuk mereka (penjual) 

maupun untuk pembeli, kerena telah ada perhitungan sendiri. 

Selain itu perhitungannya juga berdasarkan apabila 

banyak pembeli yang membeli cabe dengan jumlah banyak, maka 

akan membutuhkan timbangan untuk menentukan berapa berat 

yang diminta oleh pembeli. Terkait perbedaan harga yang yang 

terjadi ini, penjual tidak membedakannya antara pembeli satu 

dengan yang lainnya. Penjual tidak melihat karakteristik pembeli 

apakah ia pelanggan, nukan pelanggan, pegawai, pedagang dan 

lain-lain, cara jual beli yang diberikan sama saja. Menurut 

pembeli bumbu dapur yang ada dipasar Tugu Bandar Lampung, 

harga yang dijual sesuai dengan harga di pasar-pasar lainnya. 

Ibu sukarsih mengatakan bahwa jual beli bumbu dapur 

dengan cara comot yang dilakukan di Pasar Tugu Bandar 
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lampung adalah wajar, hal ini sesuai dengan strategi dalam 

berjual beli, ibu sukarsih tidak mempermasalahkan mengenai jual 

beli dengan cara comot / barang yang dijual ditimbang atau tidak 

ditimbang. Ibu sukarsih merupakan salah satu pembeli bumbu 

dapur (bawang merah dan bawang putih) di pasar Tugu Bandar 

lampung. Ia mengatakan kualitas bumbu dapur yang dijual 

dipasar Tugu Bandar Lampung bagus dan sikap penjualannya 

sangat ramah kepada pembeli, oleh sebab itu ibu sukarsih tidak 

mempermasalahkan terkait jual beli yang dilakukan dengan cara 

comot.
7
 

Ibu Anna mengatakan hal yang sama dengan Ibu 

Sukarsih, baginya cara jual beli dengan cara comot yang 

dilakukan pedagang bumbu dapur  yang terjadi ini juga tidak 

memberatkannya, jual beli yang terjadi perbedaan banyak atau 

sedikitnya barang dagangan yang di beli tidak memberatkan para 

pembeli.  Ibu Rita juga merupakan salah satu pembeli yang sering 

membeli bawang merah di Pasar Tugu Bandar lampung.
8
 

Ibu Yuni mengatakan bahwa jual beli dengan cara comot 

dilakukan pada jenis bumbu dapur tertentu saja, dan hampir 

semua bumbu dapur dijual dengan cara comot atau mengambil 

langsung barang dagangan tanpa ditimbang, karena tidak semua 

bumbu dapur harus ditimbang. Dan selisih barang yang 

ditimbang dan diambil dengan cara langsung atau comot 

perbedaannya tidak terlalu besar, sehingga Ibu yuni juga tidak 

keberatan dengan adanya jual beli bumbu dapur dengan cara 

comot. Hal tersebut merupakan hal yang wajar, dan bagi ibu yuni 

juga mewajarkan perihal sulitnya menimbang setiap barang 

dangangan pada saat keadaan penjual ramai. 
9
 

                                                             
7
Wawancara dengan Ibu Sukarsih, Pembeli di Pasar Tugu Bandar 

lampung, tanggal 27 April 2018. 
8
Wawancara dengan Ibu Anna, Pembeli bawang merah di Pasar Tugu 

Bandar Lampung, tanggal  27 April 2018. 
9
Wawancara dengan Ibu Yuni, Pembeli Bumbu Dapur di Pasar Tugu 

Bandar lampu, tanggal  27 April 2018. 
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Ibu Ami mengatakan bahwa hal tersebut merupakan hal 

wajar, namun belih baik bumbu dapur yang dijual kalau bisa 

ditimbang terlebih dahulu supaya pembeli tau harga yang diminta 

sudah sesuai dengan yang pembeli inginkan. Namun walaupun 

jual beli dengan cara comot yang dilakukan di Pasar Tugu Bandar 

Lampung ini sering di lakukan tetapi Ibu Ami Tetap sering 

belanja di Pasar Tugu Bandar lampung.
10

 

Begitupun Ibu Sulis Mengatakan hal yang sama jual beli 

bumbu dapur memang sudah sering dilakukan di Pasar Tugu 

bandar lampung, tetapi Ibu Sulis tetap belanja Bumbu dapur di 

Pasar Tugu Bandar lampung, karena tidak terlalu jauh juga 

dengan jarak rumahnya.
11

 

Ibu Hardayati mengatakan jual beli bumbu dapur dengan 

cara comot yang di lakukan di Pasar Tugu Bandar lampung tidak 

membuat Ibu Hardayanti tidak membeli lagi di pasar tersebut 

tetapi Ibu Hardayati malah semakin membeli di Pasar Tugu 

tersebut karna pelanyanannya sangat cepat.
12

Ibu Rahma 

mengatakan bahwa jual beli bumbu dapur dengan cara comot 

sangatlah biasa dilakukan oleh para pedagang bumbu dapur yang 

ada di PasarTugu Bandar Lampung. Sehingga membuat Ibu 

Rahma tidak keberatan adanya jual beli bumbu dapur dengan cara 

comot.
13

 

Sedangkan menurut ibu Yuli jual beli dengan cara comot 

seharusnya ditimbang kembali supaya para pembeli mengetahui 

takaran yang penjual inginkan, apakah sudah sesuai dengan 

timbangan atau belum. Supaya pembeli merasa puas dengan apa 

yang di beli oleh pembeli, tetapi jual beli dengan cara comot 

                                                             
10

Wawancara dengan Ibu Ami, Pembeli Bumbu Dapur di Pasar Tugu 

Bandar Lampung, tanggal 27 April 2018. 
11

Wawancara dengan Ibu Sulis, Pembeli Bumbu Dapur di Pasar Tugu 

Bandar lampung, tanggal  27 April 2018. 
12

Wawancara dengan Ibu Hardayati, Pembeli Bumbu Dapur di Pasar 

Tugu Bandar lampung, tanggal  27 April 2018. 
13

Wawancara dengan Ibu Rahma, Pembeli Bumbu Dapur di Pasar 

Tugu Bandar lampung, tanggal  27 April 2018. 
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sudah menjadi hal yang wajar jadi Ibu Yuli tidak merasa 

keberatan.
14

 

Begitu pendapat dari 8 pembeli yang menjadi responden 

dalam penelitian ini, setiap pembeli berbeda dalam memberikan 

keterangannya namun kebanyakan mengatakan jual beli bumbu 

dapur dengan cara comot yang terjadi merupakan suatu hal 

kewajaran dalam pasar. Jadi pembeli tidak merasa keberatan, 

karena walaupun pedagang menggunakan cara comot tetapi 

masih banyak pembeli yang berminat. 

  

                                                             
14

Wawancara dengan Ibu Yuli, Pembeli Bumbu Dapur di Pasar Tugu 

Bandar lampung, tanggal  27 April 2018. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

A. Praktik Jual Beli Bumbu dapur dengan Cara Comot yang 

dilakukan di Pasar Tugu Bandar Lampung 

Berdasarkan penelitian mengenai jual beli bumbu dapur 

dengan cara comot pada pedagang di Pasar Tugu Bandar 

lampung akan di analisis secara objektif dan sistematis. 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa 

terjadinya praktik jual beli bumbu dapur dengan cara comot di 

Pasar Tugu Bandar Lampung yaitu: 

1. Penjual pasar tugu bandar lampung menjual bumbu dapur 

dengan cara comot tergantung kualitas dan jenis bahan yang 

ditentukan dengan takaran yang diambil dengan cara comot 

atau menggunakan perkiraan dalam mengambil barang 

dagangannya, tanpa ditakar atau ditimbang terlebih dahulu. 

2. Keadaan pasar yang sangat ramai mempengaruhi kondisi 

tersebut dapat menjadi faktor utama untuk melakukan jual 

beli bumbu dapur dengan cara comot. 

3. Sudah menjadi kebiasaan para penjual bumbu dapur untuk 

melakukan hal tersebut supaya lebih memudahkan untuk 

menjual dengan cara cepat. 

4. Pembeli tidak menyebutkan berapa berat yang diinginkan, 

sehingga penjual tidak tau seberapa berat yang pembeli 

inginkan, kemudian penjual mengambil barang dagangan 

dengan cara comot. 

Cara jual beli dengan cara comot ini tidak dibedakan untuk 

pembeli langganan, dalam hal ini yang menyebabkan adanya jual 

beli bumbu dapur dengan cara comot pembeli tidak pernah 

complain atau merasa dirugikan. Menurut para pembeli adanya 

jual beli dengan cara comot itu hal yang wajar terjadi karena jika 

semua barang yang ditimbang smaka akan membutuhkan waktu 
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yang lama, sedangkan dengan cara comot maka akan 

mempermudah cara penjualan dengan cara cepat. Namun ada 

beberapa pembeli yang memberikan saran sebaiknya harga yang 

diminta pembeli disesuaikan dengan timbangan. Dalam hal 

pembeli juga merasa nyaman berbelanja bumbu dapur dengan 

cara comot di Pasar Tugu Bandar lampung di lokasi ini selalu 

bersikap ramah terhadap pembeli, tidak pernah memaksakan 

kehendak pembli, menjual bumbu dapur dengan kualitas baik, 

menakar barang sesuai dengan keinginan pembeli walaupun yang 

dipakai dengan cara comot. 

 

B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual beli Bumbu Dapur 

dengan cara comot di Pasar Tugu Bandar Lampung. 

Jual beli bumbu dapur dengan cara comot pada dasarnya 

tidak dibahas secara rinci dalam Islam, tidak ada dalil Al-Qur’an 

dan hadist yang menyebutkan hukum dari jual beli bumbu dapur 

dengan cara comot sebenarnya hukum setiap kegiatan mu’amalah 

adalah boleh. Hal ini sesuai dengan kaidah fiqh yang berbunyi: 

lihat halaman 20. Alasannya dari setiap pembeli melakukan jual 

beli dengan cara comot mereka tidak merasa dirugikan atau tidak 

complain karena melakukannya atas dasar suka sama suka. 

Walaupun ada juga pembeli yang complain karena jual beli 

dengan cara comot ada yang tidak sesuai dengan yang mereka 

inginkan atau takarannya tidak sesuai, tetapi kebanyakan pembeli 

tidak complain menurut mereka jual beli dengan cara comot 

sudah biasa digunakan dalam hal jual beli apalagi jual beli bumbu 

dapur. 

Inti artinya, selama tidak ada dalil yang melarang suatu 

kreasi jenis muamalah, maka muamalah itu bolehkan (mubah). 

Dalam kaitannya dengan habl min an-nas (muamalah). 

Pelaksanaanya diserahkan kepada manusia sesuai kondisi 

sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip agama. Dari 

kaidah fiqih diatas, hukum jual beli dengan cara comot adalah 

mubah (boleh), karena belum ada dalil yang yang 

mengaharamkannya. Selain itu apabila kita tarik dari salah satu 
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dasar hukum jual beli, yaitu Q.S Al-Baqarah 275 (lihat halaman 

5). 

Jelas ayat tersebut secara umum tapi tegas memberikan 

gambaran tentang hukum kehalalan jual beli dan keharaman riba. 

Allah SWT tegas-tegas menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Meskipun keduanya (jual beli maupun riba) 

sama-sama mencari keuntungan ekonomi namun terdapat 

perbedaan yang mendasar dan signitifkan terutama dari sudut 

pandang cara memperoleh keuntungan disamping tanggung 

jawab risiko kerugian yang kemungkinan timbul dari usaha 

ekonomi itu sendiri.Apapun bentuk jual beli dibolehkan (mubah) 

asalkan terpenuhi rukun dan syaratnya.  

Jual beli bumbu dapur dengan cara comot yang dilakukan 

di Pasar Tugu Bandar lampung ini tidak membuat jual beli 

bumbu dapur ini menjadi sepi. Secara kontekstual jual beli 

bumbu dapur yang terjadi di pasar Tugu Bandar Lampung sudah 

sesuai dengan rukun jual beli yaitu adanya penjual dan pembeli, 

adanya sighat (ijab dan qabul), dimana para pembeli memberikan 

uang kepada penjual yang menunjukkan adanya nilai tukar 

pengganti barang dan penjual memberikan barang kepada para 

pembeli dalam persetujuan jual beli bumbu dapur dengan cara 

comot dan barang yang diperjualbelikan halal karena berupa 

bumbu dapur, bukan termasuk barang yang diharamkan dalam 

Islam. 

Namun faktor yang menyebabkan terjadinya jual beli 

bumbu dapur dengan cara comot yaitu karena alasan karna 

keadaan pasar sangat ramai, sehingga terjadilah jual beli dengan 

cara comot supaya melayani pembeli dengan cara cepat. 

Keramaian menjadikan jual beli bumbu dapur dengan cara comot, 

sehingga membuat barang yang dibeli tidak sesuai dengan 

takaran yang diminta. Pada dasarnya jual beli harus menerapkan 

keadilan salah satunya dengan menyempurnakan timbangan. Hal 

sebagaimana dijelaskan dalam firma Allah Q.S Asy-Syu’araa 

ayat 181-182 (lihat halaman 18). 
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Berdasarkan ayat tersebut yang menunjukan “kecuali 

dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka 

diantara kamu” yang menentukan adanya kerelaan kedua belah 

pihak atau yang diistilahkan dengan (an taradhin minkum). 

Walaupun kerelaan adalah suatu yang tersembunyi di lubuk hati, 

indikator dan tanda-tandanya dapat terlihat. Ijab dan qabul atau 

apa saja yang dikenal dengan adat kebiasaan sebagai serah terima 

adalah bentuk-bentuk yang digunakan untuk menunjukan 

kerelaan, faktor yang menyebabkan terjadinya jual beli bumbu 

dapur dengan cara comot diperbolehkan (mubah), sehingga 

perihal jual beli bumbu dapur dengan cara comot pun 

diperbolehkan (mubah), karena penjual dan pembeli sama-sama 

rela (ridha) dalam melakukan akad jual beli tersebut. 

Hal ini juga terlihat dari percakapan anatara pembeli dan 

penjual yang diteliti dari responden. Pembeli menanyakan harga 

dan membeli bumbu dapur, penjual melayani apa yang 

diinginkan pembeli, pembeli menyepakatinya, kemudian penjual 

menyerahkan barang dan selanjutya pembeli menyerahkan uang, 

berdasarkan hal tersebut artinya jelas jika pembeli dan penjual 

sama-sama rela (ridha). Selain itu dari percakapan antara penjual 

dan pembeli yang diteliti dari responden tersebut, ijab dan qabul 

yang dilaksanakan telah sesuai dengan syarat-syarat ijab dan 

qabul dalam melaksanakan jual beli menurut hukum Islam, di 

mana orang yang mengucapkannya telah akil baligh dan berakal, 

baik penjual dan pembeli, hal ini diketahui dari umur penjual dan 

pembeli yang memberikan keterangannya saat penelitian. Jual 

beli bumbu dapur dengan cara comot di Pasar Tugu Bandar 

lampung juga tidak mengandung unsur penipuan karena adanya 

kejelasan mengenai barang dan objek serta adanya kerelaan 

kedua belah pihak, hal ini juga didasarkan pada pembeli yang 

tidak pernah complain dalam membeli. Apabila ada yang tidak 

setuju dengan jual beli bumbu dapur dengan cara comot ini maka 

penjual tidak pernah memaksa pembeli. Selain itu pembeli bebas 

memilih jenis bumbu dapur yang akan dibeli baik dengan cara 

comot ataupun timbangan. 



 
 

65 

Berdasarkan hal tersebut jual beli bumbu dapur yang di 

lakukan di Pasar Tugu Bandar lampung telah sesuai dengan 

konsep jual beli dalam Islam di mana terpenuhinya syarat-syarat 

dalam jual beli bumbu dapur yaitu sesuai dengan prinsip-prinsip 

jual beli dalam Islam serta sesuai dengan konsep jual beli yang 

adil dalam Islam, sehingga hukumnya diperbolehkan (mubah). 

Demikian pula dengan jual beli yang dilakukan, karena jual beli 

bumbu dapur dengan cara comot di Pasar Tugu Bandar lampung 

ini telah memenuhi rukun dan syarat jual beli menurut Islam, 

maka jual beli ini hukumnya sah. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan paparan pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya tentang praktik jual beli bumbu dapur dengan cara 

comot di Pasar Tugu Bandar Lampung, maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik jual beli bumbu dapur dengan cara comot di Pasar 

Tugu Bandar Lampung merupakan jual beli menggunakan 

perkiraan atau spekulasi dalam mengambil barang 

dagangannya, tanpa ditakar atau ditimbang terlebih dahulu. 

Transaksi jual beli dengan cara comot di Pasar Tugu Bandar 

Lampung merupakan kebiasaan yang selalu dilakukan oleh 

penjual bumbu dapur. Karena jual beli dengan cara comot 

dilakukan dengan adanya unsur kepercayaan dan kerelaan 

diantara kedua belah pihak. 

2. Praktik jual beli dengan cara comot di Pasar Tugu Bandar 

Lampung telah memenuhi rukun jual beli. Ketidakjelasan 

objek dalam jual beli dengan cara comot ini tidak ada unsur 

penipuan karena pada saat transaksi atau pada saat penjual 

mengambil barang dagangannya dilihat langsung oleh 

pembeli. Kedua belah pihak tidak mempermasalahkan 

kuantitas obyek jual beli ini karena saling percaya merupakan 

usur dalam pelaksanaan transaksi jual beli dengan cara comot. 

Dengan demikian jual beli dengan cara comot di Pasar Tugu 

Bandar Lampung hukumnya sah karena tingkat 

ketidakjelasannya kuantitas objek jual beli relatif kecil dan 

karena adanya kerelaan dari kedua belah pihak. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis berusaha memberi saran-

saran kepada pihak-pihak sebagai berikut: 

1. kepada penjual bumbu dapur di Pasar Tugu Bandar Lampung  

a). Penjual bumbu dapur yang menggunakan cara comot 

sebaiknya menggunakan takaran atau timbangan 

sehingga kuantitas obyek jual beli dapat diketahui secara 

pasti sehingga tidak menimbulkan kerugian bagi kedua 

belah pihak. 

b). Kepada pelaku (penjual dan pembeli) sebaiknya 

mengetahui masalah hukum ekonomi syari’ah dalam jual 

beli agar memiliki pengetahuan dan landasan yang benar 

terhadap praktik jual beli dengan cara comot sehingga 

bisa terhindar dari hal-hal yang dilarang agama. 

2. Kepada para pembeli di Pasar Tugu Bandar Lampung 

sebaiknya pada saat transaksi atau akad menyebutkan berapa 

berat yang diinginkan, sehingga terhindar dari praktik jual 

beli dengan cara comot. 
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